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ABSTRAK

Nama : Murzatillah

NIM : 190205090

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Tebal Skripsi : 116 Halaman

Pembimbing | : Dr. H. Nuralam, M.Pd.

Pembimbing Il : Maulidiya, S.Pd.l., M.Pd.

Kata Kunci : Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan memunculkan ide-ide baru untuk
memecahkan suatu masalah. Kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif siswa di
MTsN 2 Banda Aceh masih tergolong rendah. Sehingga diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa,
yaitu model pembelajaran Project Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Project Based Learning lebih baik daripada kemampuan berpikir
kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini
menggunakan jenis Quasi Eksperimental Design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII MTsN 2 Banda Aceh sedangkan untuk sampel yaitu siswa
kelas VI11-2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V11-3 sebagai kelas kontrol.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
tes kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil pengolahan data menggunakan
statistik uji-t pihak kanan, diperoleh bahwa tp;pyng = 2,44 dan tiqpe = 1,68.
Jadi, karena tpirung = traper atau 2,44 = 1,68, maka terima H; dan tolak H,.
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan pelajaran yang sangat penting karena matematika
menjadi pondasi untuk mempelajari ilmu lainnya.! Terdapat 5 alasan mengapa
pentingnya mempelajari matematika yaitu: “1) matematika sebagai sarana berpikir
yang jelas dan logis, 2) sarana memecahkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, 3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman,
4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan 5) sarana untuk meningkatkan
kesadaran terhadap budaya”z.

Selama proses pembelajaran matematika, siswa harus berpikir dan
bernalar terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal yang dihadapinya. Karena itu,
siswa perlu memiliki kemampuan berpikir termasuk di dalamnya kemampuan
berpikir kreatif yang sangat penting bagi siswa. Kemampuan berpikir kreatif
merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki siswa karena dengan
kemampuan berpikir kreatif, siswa tahu bagaimana mewujudkan dirinya melalui
berbagai karya, baik berupa ide, gagasan maupun produk. Kemampuan berpikir
kreatif adalah kecakapan siswa untuk menemukan gagasan/ide-ide baru dengan

menghubungkan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya dalam menyelesaikan

! Siti Ruqoyyah dkk. Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika
dengan VBA Microsoft Exel, (Purwakarta : Tre Alea Jacta Padagogie, 2020), h. 1.

2 Suriani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemandirian Belajar Siswa

MTs Negeri 2 Medan Melalui Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Open-Ended ”. Jurnal
Tabularasa PPS UNIMED, Vol. 2 No. 2, Juli 2015, h. 28-34.

1
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persoalan.® Dengan menggunakan kemampuan berpikir kreatif, siswa dapat
menyelesaikan persoalan dengan berbagai cara penyelesaian. Menurut Munandar
terdapat 4 indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu (1) kelancaran (fluency), (2)
keluwesan (flexibility), (3) keaslian (originality), dan (4) kerincian (elaboration).®

Menurut hasil survei Programme for International Student Assessment
(PISA) pada tahun 2018, Indonesia menempati peringkat terendah dalam bidang
matematika, sains dan membaca. Dalam bidang matematika, Indonesia
menempati urutan ke-75 dari 81 negara di dunia dengan skor 379.> Selanjutnya
hasil laporan Kemendikbud mengenai nilai UN matematika siswa SMP/MTsN
tahun 2019 Aceh berada pada posisi ke 29 dari 35 provinsi di Indonesia dengan
rata-rata 38,72. Hasil UN matematika siswa MTsN 2 Banda Aceh menduduki
peringkat ke-15 dari 42 sekolah tingkat SMP/MTsN yang ada di kota Banda Aceh
dengan nilai rata-rata 43,63.° Dari hasil perolehan nilai PISA, dan UN tersebut
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya Aceh masih dalam kategori
rendah.

Selanjutnya berdasarkan tes awal yang dilakukan pada tanggal 10 April
2023 di kelas VIII-4 MTsN 2 Banda Aceh dengan memberikan soal tes

kemampuan berpikir kreatif kepada 16 orang siswa. Soal matematika yang

% Nur Hidayah, dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Kelas VIII
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Vol.
9, No. 2, Oktober 2020, h. 114-123.

* Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah, (Jakarta:
Gramedia, 2004), h. 43.

® Totok Suprayitno, Pendidikan di Indonesia Belajar dari Hasil PISA 2018, Diakses pada
tanggal 10 April 2023 dari situs: https://repositori.kemdikbud.go.id/16742/

® Rekap Hasil Ujian Nasional Tingkat Sekolah, Diakses pada tanggal 10 April 2023 dari
situs: https://hasilun.pusmendik.kemdikbud.go.id/



https://repositori.kemdikbud.go.id/16742/
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3
diujikan kepada siswa terdiri dari 2 buah soal yang memuat indikator kelancaran
dan keluwesan dengan perolehan hasil tes menunjukkan skor rata rata kemampuan
berpikir kreatif siswa yaitu 26,25 dengan skor tertinggi 45 dan skor terendah 10.
Soal berpikir kreatif yang diberikan adalah soal materi bangun datar segiempat

dan segitiga kelas VIII SMP semester genap.

SOAL TES KEMAMPUAN AWAL

1. Gambarkan minimal 3 segitiga yang berbeda yang memiliki keliling yang sama yaitu 12 cm !

2. Bapak Budi mempunyai kebun berbentuk seperti gambar dibawah ini. Kebun tersebut direncanakan
akan ditanami berbagai jenis tanaman buah. Namun, sebelumnya Pak Budi ingin mengetahui luas
kebun yang dimilikinya untuk membagi jenis tanaman buah yang akan ditanam. Carilah luas kebun
tersebut dengan menggunakan banyak cara!

1 1ivn

20m

25m

10re

Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Awal Siswa
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Gambar 1.2 Hasil Jawaban Tes Kemampuan Awal Siswa



4

Berdasarkan jawaban tersebut dapat dilihat bahwa siswa masih kurang
mampu dalam menjawab soal tentang kemampuan berpikir kreatif pada materi
segiempat dan segitiga yang diberikan dan masih terdapat kesalahan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Dari hasil olah data yang dilakukan peneliti indikator
yang menjadi persoalan kemampuan berpikir kreatif di MTsN 2 Banda Aceh
diperoleh 25% siswa yang dapat menjawab soal yang memuat indikator
kelancaran dan 18,75% siswa yang dapat menjawab soal yang memuat indikator
keluwesan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
masih rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif ini salah satunya dipengaruhi oleh
pembelajaran di kelas. Pembelajaran matematika di kelas masih menekankan
pemahaman siswa tanpa kemampuan berpikir kreatif. Siswa tidak bisa
menemukan jawaban atau cara yang berbeda dari apa yang diajarkan guru.
Pembelajaran lebih menekankan pada hafalan siswa, siswa hanya memberikan
satu jawaban yang benar terhadap pertanyaan yang diberikan, dan siswa biasanya
mengikuti metode yang diajarkan guru atau cukup mengikuti petunjuk yang ada di
buku. Guru juga kurang membimbing siswa untuk menghubungkan permasalahan
sehari-hari dan memunculkan ide kreatif untuk memecahkan masalah matematika,
sehingga siswa tidak menemukan makna dari apa yang telah mereka pelajari.
Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan

menggunakan model pembelajaran yang tepat.



5)

Model pembelajaran adalah langkah atau pola yang digunakan sebagai
panduan dalam proses belajar mengajar di kelas.” Model pembelajaran merujuk
pada metode pembelajaran yang akan diterapkan, termasuk tujuan pembelajaran,
tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, dan lain-lain. Salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
adalah model pembelajaran Project Based Learning. Dalam penelitian ini model
pembelajaran Project Based Learning disingkat dengan model pembelajaran
PjBL.

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang menekankan
pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk menyelesaikan suatu proyek,
sehingga melibatkan siswa dalam merancang suatu proyek, memecahkan suatu
masalah dan mengambil keputusan. Model pembelajaran ini memberikan siswa
kesempatan untuk bekerja relatif mandiri dalam jangka waktu tertentu dan
berujung pada produk atau presentasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lailiya Nur Hikmah dan Ririn
Dwi Agustin diperoleh hasil penelitiannya yaitu terdapat pengaruh model
pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII di SMP
Tarbiyyatus Shibyan Tajinan.® Maya Nurfitriyanti juga melakukan penelitian

tentang model pembelajaran PjBL, berdasarkan hasil penelitiannya dapat

" Madewena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 68.

® Lailiya Nur Hikmah dan Ririn Dwi Agustin, “Pengaruh Model Pembelajaran Project
Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Jurnal Prismatika, Vol.1, No.1,
Oktober 2018, h. 1-9.
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diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL memiliki pengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.’

Dari uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul : “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa MTs.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional?”

C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari
pada kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional?”

9 Maya Nurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Jurnal limiah Pendidikan MIPA, Vol. 6, No. 2,
2016, h. 149-160.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa maka guru yang bersangkutan dapat
mengaplikasikan model pembelajaran ini.
2. Bagi Siswa
Pengalaman yang didapat dari pembelajaran PjBL yang menghasilkan
sebuah proyek.
3. Bagi Penulis
Mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan
model PjBL lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan

pembelajaran konvensional.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam
memahami beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun istilah-istilah
tersebut adalah:
1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh artinya suatu daya yang
ada atau muncul dari sesuatu yang dapat membentuk watak, keyakinan, serta

tindakan seseorang. Adapun makna pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini
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adalah daya yang timbul karena adanya penggunaan model pembelajaran PjBL
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Menurut Priansa pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja
proyek.’® Model pembelajaran PjBL yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk menciptakan suatu proyek
berdasarkan materi yang dipelajari.

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan memunculkan ide-ide
baru untuk memecahkan suatu masalah.'* Pada penelitian ini indikator berpikir
kreatif yang ingin diteliti yaitu : kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
keaslian (originality) dan kerincian (elaboration).

4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang mana dalam
proses belajar mengajar dilakukan sangat monoton, yaitu dalam penyampaian
materi pembelajaran masih berpusat pada guru.'” Dalam penelitian ini yang

dimaksud pembelajaran konvensional adalah pembelajaran langsung.

19 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2017), h. 206-207.

1 Wahyudin Zarkasyi, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika
Adiatma, 2015), h. 89.

2 Fahrudin, dkk. “Pembelajaran Konvensional dan Kritis Kreatif Dalam Perspektif
Pendidikan Islam”. STAI Sumatra (STAIS) Medan, Vol. 18, No. 1, Juni 2021, h. 68.



5. Materi Matematika
Materi Matematika dalam penelitian ini merupakan suatu materi yang
diajarkan pada kelas VII semester genap di MTsN 2 Banda Aceh yaitu materi
segiempat dan segitiga yang masih menggunakan kurikulum 2013. Adapun
kompetensi dasar (KD) dari materi Bangun Datar Segiempat dan segitiga yaitu:*>
3.14 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga.
4.14 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang,

trapesium, dan layang-layang).

3 Abdur Rahman As’ari, dkk. Matematika SMP/MTs Kelas VII, (Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 182.



BAB I1
KAJIAN TEORITIS
A. Belajar dan Pembelajaran

Menurut Bruner yang dikutip oleh Rahmawati bahwa belajar matematika
adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang
terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-
konsep dan struktur-struktur matematika tersebut.! Sedangkan menurut Hilgrat
dan Bower yang dikutip oleh Baharuddin bahwa belajar memiliki arti memperoleh
pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, dan
mendapatkan informasi.? Dari berbagai pendapat diatas, dapat kita simpulkan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoleh pengetahuan baru sehingga terjadinya perubahan tingkah laku
dari tidak tahu menjadi tahu.

Sedangkan pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
adalah proses yang dilakukan guru untuk membantu siswa belajar dengan baik.?
Dengan kata lain dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran terjadi ketika
seseorang bertindak dan menanggapi dengan cara Yyang berbeda dari

sebelumnya.

! Rahmawati, dkk. “Teori Belajar Penemuan Bruner dalam Pembelajaran Matematika”.
Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 3, No.1, 2011, h. 291-308.

? Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2015), h. 16.

¥ Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2015), h. 16.

10
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B. Teori Kontruktivisme Dalam Pembelajaran Matematika

Kontruktivisme menurut pandangan Vigotsky merupakan pembelajaran
yang menekankan interaksi antara aspek internal dan eksternal dari pembelajaran
dan penekanannya pada lingkungan sosial pembelajaran.* Pembelajaran
matematika dengan konstruktivisme merupakan salah satu pandangan tentang
suatu proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar diawali
dengan konflik kognitif yang terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang
dimiliki siswa dengan fenomena baru yang tidak dapat diintegrasikan begitu saja,
peristiwa ini berkelanjutan selama siswa menerima pengetahuan baru.”> Dengan
kata lain, agar proses struktur kognitifnya berjalan lancar, maka dalam
pembelajaran konstruktivis siswa perlu bekerja keras untuk membentuk struktur
kognitifnya, guru hanya bertindak sebagai mediator dan pengontrol. Selain itu,
siswa harus mengembangkan keyakinan, kebiasaan, dan gaya belajar mereka
sendiri.

Dalam teori konstruktivisme, seorang guru tidak bisa dengan mudah
mentransfer pengetahuannya kepada siswa. Siswa tersebut harus secara aktif
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan tahap perkembangan
berpikir. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori kontruktivisme
adalah proses pembelajaran yang memposisikan siswa kontak dengan lingkungan,
interaksi antara siswa satu dengan yang lain dengan guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan dan siswa mencari penyelesaiannya.

* Marwia, dkk. “Teori Belajar Konstruktivisme Vygotsky dalam Pembelajaran
Matematika”. SIGMA, Vol. 3, No. 1, 2011, h. 40-42.

° Irfan Dwi Cahyanto, dkk. “Kontruktivisme dalam Pembelajaran Matematika”.
Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers, Vol. 1, No. 1, 2019. h. 276.
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C. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai
panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Secara lebih spesifik, model
pembelajaran ialah kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-langkah
yang sistematis dalam mengorganisasikan pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar. Model pembelajaran berfungsi sebagai panduan dalam perencanaan
pembelajaran bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.®
Model pembelajaran mempunyai 4 ciri-ciri antara lain : 1) mempunyai
teori berpikir logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; 2)
landasan untuk berpikir tentang apa yang dipelajari siswa dan bagaimana
mereka belajar atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 3) bagaimana proses
belajar mengajar yang dilakukan agar model tersebut dapat berhasil terlaksana; 4)
lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.’
2. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Menurut Priansa pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja
proyek.® Kerja proyek yang dimaksud adalah menyajikan tugas-tugas yang

kompleks bagi peserta didik yang mampu membangkitkan minat, kemampuan

® Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran...., h. 29.

" Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta :
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 24.

® Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung : CV
Pustaka Setia, 2017), h. 206-207.
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pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. Menurut Wahyuni pembelajaran
berbasis proyek memberikan kesempatan kepada kepada siswa untuk mengelola
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.’

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa model pembelajaran
PjBL adalah model pembelajaran yang menekankan pembelajaran yang berpusat
pada siswa untuk menyelesaikan suatu proyek, sehingga melibatkan siswa dalam
merancang suatu proyek, memecahkan suatu masalah dan mengambil keputusan.
Model pembelajaran ini memberikan siswa kesempatan untuk bekerja relatif
mandiri dalam jangka waktu yang lama dan berujung pada produk atau presentasi
yang realistis.

3. Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning

Pembelajaran berbasis proyek sebagai pembelajaran yang menggunakan
proyek sebagai media dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sintaks model pembelajaran PjBL disajikan
dalam tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning

No. Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pertanyaan Guru membantu siswa | Siswa mengajukan
1 mendasar serta | mengajukan pertanyaan tentang | pertanyaan sebagai
" | penentuan persiapan topik suatu proyek bahan topik proyek
proyek yang akan diselesaikan
Merancang Guru membantu siswa | Siswa merancang
9 langkah- merancang langkah-langkah | langkah-langkah
" | langkah dalam | kegiatan penyelesaian proyek | kegiatan penyelesaian
menyelesaikan | dan pengelolaannya proyek dan

°® Sri Wahyuni, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa”. Jurnal llmu Pendidikan dan IImu Sosial, Vol. 5, No. 1,
Maret 2019, h. 85.
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proyek pengelolaannya

Menyusun Guru membantu siswa dalam | Siswa  menjadwalkan
3 jadwal dalam | mengatur semua kegiatan yang | semua kegiatan yang
" | melaksanakan | mereka rencanakan telah direncanakan

proyek

Menyelesaikan | Guru membantu dan mengawasi | Siswa merancang

proyek siswa dalam melaksanakan | proyek yang telah
4. | dibawah desain proyek yang telah | diselesaikan

pengawasan diselesaikan

guru

Menyiapkan Guru membantu siswa | Siswa menyusun

dan menyiapkan laporan kemudian | laporan kemudian
5. | mempresentasi | mempresentasikan dan | mempresentasikan dan

kan  laporan | mempublikasikan hasil karyanya | mempublikasikan hasil

hasil proyek karyanya

Mengevaluasi | Guru dan siswa merefleksikan | Siswa dan guru
6. | proses dan | hasil proyek diakhir | merefleksikan hasil
© | hasil dari | pembelajaran proyek

proyek

Sumber : L. Heny Nirmayani dan Ni Putu Candra Prastya Dewi™

4. Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Suatu model pembelajaran tentu memiliki kelebihan, kita perlu tahu

kelebihan dari model tersebut sehingga kita dapat menyesuaikan dengan target

yang akan kita capai. Adapun kelebihan dari model pembelajaran PjBL ini adalah

sebagai berikut:

1) Meningkatkan motivasi belajar siswa

2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

3) Meningkatkan keaktifan siswa

4) Meningkatkan kemampuan komunikasi siswa

5) Mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan

6) Melibatkan siswa agar siswa mempunyai pengalaman belajar

9|, Heny Nirmayani dan Ni Putu Candra Prastya Dewi, “Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) Sesuai Pembelajaran Abad 21 Bermuatan Tri Kaya Parisudha”.
Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 3, Oktober 2021, h. 380-381.
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7) Melibatkan siswa untuk belajar mencari informasi dan menampilkan

pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan
dunia nyata

8) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, agar siswa

menikmati proses pembelajaran.**

Kelebihan model pembelajaran PjBL tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran PjBL menuntut siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.

5. Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Jika sebelumnya telah disebutkan kelebihan dari model pembelajaran
PjBL, maka dalam model pembelajaran juga memiliki kekurangan, akan tetapi
kekurangan dari model pembelajaran bukanlah suatu penghalang dalam
penerapannya pada pembelajaran. Adapun kekurangan dari model pembelajaran
PjBL ini adalah sebagai berikut:

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah

2) Memerlukan modal yang cukup besar

3) Memerlukan guru yang mahir

4) Memerlukan alat dan bahan yang memadai

5) Ada kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok.*2

Dari kelemahan model pembelajaran PjBIl diatas dapat diatasi dengan

beberapa hal yaitu: memberikan batas waktu kepada siswa untuk mengerjakan

' Maya Nurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA , Vol. 6, No. 2,
2016, h. 149-160.

12 Maya Nurfitriyanti, Model Pembelajaran....., h. 155.
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proyek, mengurangi biaya yang dibutuhkan, mempersiapkan alat dan bahan yang
sederhana dan mudah didapatkan di lingkungan sekitar, dan menciptakan suasana

kelas yang menyenangkan sehingga siswa aktif dalam pembelajaran.

D. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan
ide baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan.*® Kemampuan berpikir kreatif
meliputi kemampuan untuk merumuskan hipotesis matematika yang difokuskan
pada sebab dan akibat dari suatu situasi masalah matematis.** Kemampuan
berpikir kreatif menuntut siswa untuk menemukan gagasan/ide-ide baru dengan
menghubungkan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya dalam menyelesaikan
persoalan. Dengan menggunakan kemampuan berpikir kreatif, siswa dapat
menyelesaikan persoalan dengan berbagai cara penyelesaian. Dari beberapa
pendapat tersebut dapat kita simpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan siswa dalam menemukan jalan penyelesaian yang
bervariasi dan berbeda dari orang lain.

Berikut ini beberapa pendapat ahli tentang indikator kemampuan berpikir

kreatif. Rahayu, dkk. menyatakan ada 5 indikator kemampuan berpikir kreatif

3 Wahyudin Zarkasyi, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : PT Refika
Adiatma, 2015), h. 89.

¥ Muhammad Igbal Harisuddin. Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa, (Bandung :
PT Panca Terra Firma, 2019), h. 12-13.
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siswa vaitu: berpikir lancar, berpikir luwes, orisinal, elaborasi dan evaluasi.’®
Sedangkan Ahmad, dkk. menyatakan ada 4 indikator kemampuan berpikir kreatif,
yaitu: Fluency (kelancaran), Flexibility (keluwesan), Elaboration (kerincian) dan
Originality (keaslian).*® Berdasarkan uraian diatas, indikator kemampuan berpikir
kreatif yang sering digunakan sebagai berikut:

Fluency (kelancaran) adalah kemampuan untuk menghasilkan jawaban yang
bervariasi, mengidentifikasi masalah dari perspektif yang berbeda, mencari
berbagai alternatif ataupun metode bervariasi, serta mampu mengubah
pendekatan atau cara berpikir

Flexibility (keluwesan) adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak
jawaban, membuat banyak cara atau saran untuk melakukan sesuatu, dan
menemukan jawaban lebih banyak.

Originality (keaslian) adalah kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang
beragam dan unik, memikirkan cara yang tidak biasa, dan mampu
mengkombinasikan unsur-unsur yang tidak biasa.

Elaboration (kerincian) adalah kemampuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan ide atau gagasan dengan menambahkan atau merinci secara

detail subjek, gagasan, atau situasi agar lebih menarik.

> E. Rahayu, dkk. “Pembelajaran Sains dengan Pendekatan Keterampilan Proses untuk
Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia, Vol. 7, No. 2, Juli 2011, h.109.

6 Marzuki Ahmad, dkk. Pendidikan Matematika Realistik Untuk Membelajarkan
Kreativitas dan Komunitas Matematika, (Jawa Tengah : PT Nasya Expanding Management,
2022), h.30-31.
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Dari indikator kemampuan berpikir kreatif, adapun kaitannya dengan

model pembelajaran PjBL adalah:

1.

Pertanyaan mendasar serta penentuan proyek. Indikator kemampuan berpikir
kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah Fluency (kelancaran)
karena siswa perlu menggunakan kemampuan berpikir lancar untuk
menghasilkan  pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi dalam penentuan
proyek. Pada tahap ini, kemampuan berpikir lancar membantu siswa untuk
melibatkan diri dalam proses berpikir aktif, menghasilkan pertanyaan yang
mendalam, dan membuka ruang untuk eksplorasi konsep-konsep baru. Hal ini
mendukung penentuan proyek yang kontekstual dan relevan.

Merancang langkah-langkah dalam menyelesaikan proyek. Indikator
kemampuan berpikir kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah
Flexibility (keluwesan) karena pada tahap menyelesaikan proyek siswa perlu
menciptakan banyak solusi, memecahkan masalah, dan menemukan jawaban
lebih banyak. Indikator ini mendukung dalam memberikan solusi yang
inovatif dan kreatif dalam konteks proyek yang sedang dikerjakan.

Menyusun jadwal dalam melaksanakan proyek. Indikator kemampuan
berpikir kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah elaboration
(kerincian) karena kemampuan memperinci mencakup kemampuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan ide atau gagasan dengan menambahkan
atau merinci secara detail subjek, gagasan, atau situasi agar lebih menarik.
Oleh sebab itu ketika siswa menyusun jadwal untuk melaksanakan proyek,

kemampuan memperinci menjadi kunci. Siswa perlu merinci langkah-
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langkah, tugas-tugas, dan aspek-aspek lain dari proyek agar jadwal
pelaksanaan menjadi lebih komprehensif dan memastikan setiap elemen
proyek tercakup dengan baik.

Menyelesaikan proyek dibawah pengawasan guru. Indikator kemampuan
berpikir kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah elaboration
(kerincian) karena kemampuan memperinci mencakup kemampuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan ide atau gagasan dengan menambahkan
atau merinci secara detail subjek, gagasan, atau situasi agar lebih menarik.
Oleh sebab itu ketika siswa menyelesaikan proyek di bawah pengawasan
guru, kemampuan memperinci sangat penting. Siswa perlu merinci dan
meningkatkan ide atau solusi matematis mereka, menjelaskan langkah-
langkah dengan detail, dan memastikan bahwa hasil proyek mereka sesuai
dengan standar matematis yang diinginkan.

Menyiapkan dan mempresentasikan laporan hasil  proyek. Indikator
kemampuan berpikir kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah
Originality (keaslian) karena siswa perlu menggunakan kemampuan berpikir
asli saat menyusun laporan hasil proyek dan mempresentasikannya. Pada
tahap ini, siswa tidak hanya menyajikan fakta dan hasil proyek secara umum,
tetapi juga diharapkan dapat menunjukkan kreativitas dalam menyampaikan
ide dan solusi yang dihasilkan. Kemampuan berpikir asli membantu siswa
untuk membedakan presentasi mereka dari yang lain dan membuatnya lebih

menarik serta inovatif.
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Mengevaluasi proses dan hasil dari proyek. Indikator kemampuan berpikir
kreatif yang berhubungan dengan sintaks ini adalah Elaboration (kerincian)
karena siswa perlu menggunakan kemampuan memperinci saat mengevaluasi
proses dan hasil dari proyek. Pada tahap evaluasi, siswa tidak hanya melihat
hasil akhir proyek tetapi juga merinci dan memperhatikan aspek-aspek
spesifik dari proses dan produk yang dihasilkan. Kemampuan memperinci
memungkinkan mereka untuk memberikan umpan balik yang mendalam dan
merinci, serta memberikan ide untuk meningkatkan kualitas proyek di masa

mendatang.

E. Tinjauan Materi

Berikut contoh soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif

kelancaran (fluency) antara lain :

yang mempunyai luas yang sama dengan persegi disamping.

Berikan ukuran untuk setiap bangun datarnya.

Buatlah sebanyak-banyaknya bangun datar segiempat lain

6 cm
Pembahasan :
1. Jajar genjang dengan sisi alas 3 cm dan tinggi 12 cm.
2. Trapesium dengan sisi sejajar 7 cm, 2 cm dan tinggi 8 cm.
3. Layang-layang dengan diagonal 8 cm dan 9 cm.
4. Persegi panjang dengan panjang 18 cm dan lebar 2 cm

Contoh soal yang memuat indikator kemampuan berpikir Kkreatif

keluwesan (flexibility), antara lain :
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Ulan memiliki selembar karton untuk membuat nama .,
depannya dengan huruf kapital. la membuat huruf "U" seperti

tampak pada gambar disamping. Luas karton yang diperlukan

untuk membuat huruf “U” tersebut adalah? (soal dimodifikasi
dari PPDB Matematika 2019).'’
Pembahasan :
Caral:
L Total = L Persegi Panjang | + L Persegi Panjang Il + L Persegi Panjang IlI
L persegi panjangl =p X [
=18 x 5
=90 cm
L persegi panjangl =p X [
=18 x 5
=90 cm
L persegi panjang Il =p X [
=8 X 6
=48 cm
L Total =L persegi panjang | + L persegi panjang Il + L persegi panjang IlI
=90cm+90cm +48 cm
=228 cm?
Cara?2:

L Total = L Persegi Panjang | + L Persegi Panjang Il + L Persegi Panjang Il

7 Shundary, Soal PPDB Matematika, Juli 2019, Diakses pada tanggal 12 Desember 2022
dari situs: https://id.scribd.com/document/416007177/Soal-Ppdb-Mtk-2019.



22
L persegi panjangl =p x [
=12 x 5
=60cm
L persegi panjangl =p X [
=12 X 5
=60 cm
L persegi panjang Il =p X [
=18 X 6
=108 cm
L Total =L persegi panjang | + L persegi panjang Il + L persegi panjang IlI
=60 cm +60cm + 108 cm
=228 ¢cm?
Contoh soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif keaslian
(originality), antara lain :
Jelaskan persamaan dan perbedaan bangun datar segiempat berikut. (soal

dimodifikasi dari Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif).*®

A B E F P Q
D C H G S R
Pembahasan :

Persamaannya mempunyai 4 sisi dan 4 titik sudut

'8 Risma Amelia, dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMP
Pada Materi Segitiga dan Segiempat”. Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 1, No. 6,
November 2018, h. 1147.
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Perbedaannya :
e Persegi : sisi-sisi persegi ABCD sama panjang, yaitu AB =BC =CD = AD
e Jajar genjang : sisi yang berhadapan sama panjang yaitu EH =FG dan EF=HG
e Trapesium : memiliki 2 sisi yang sama panjang yaitu PS = QR
Contoh soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif kerincian
(elaboration), antara lain :
Diketahui sebuah lapangan dengan bentuk persegi panjang yang mempunyai luas
150 m?2. Untuk setiap sisi lapangan akan diberi pembatas. Untuk setiap
pemasangan pembatas dibutuhkan biaya 25.000/meternya.
a. Hitunglah keliling dari lapangan tersebut!
b. Hitunglah jumlah biaya yang dibutuhkan untuk pemasangan pembatas
tersebut!
Pembahasan :
Luas lapangan = p X [ =150 m
Jikap=15m
Maka [ = 10 m
a. Kelilinglapangan =2 (@ + )

=2 x (15 + 10)

2 X 25
= 50m
b. Untuk mencari total biaya dengan cara mengalikan biaya dengan ukuran
kelilingnya.

Biaya pemasangan pembatas =50 x Rp 25.000, —
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= Rp 1.250.000, —

Jadi biaya yang diperlukan untuk pemasangan pembatas lapangan adalah

Rp1.250.000, —

Tabel 2.2 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Kompetensi Aspe_:k_ya}ng Indikator Soal Soal

Dasar Dinilai

3.14Menurunka | Kelancaran Diberikan Buatlah sebanyak-
n rumus | (fluency) permasalahan banyaknya bangun datar
untuk mengenai  luas | segiempat lain  yang
menentukan dari bangun | mempunyai
keliling dan datar, siswa | luas  yang
luas dapat sama dengan
segiempat menemukan luas | persegi
(perseqi, dari  berbagai | berikut. 6 cm
persegi bangun datar | Berikan ukuran untuk
panjang, tersebut. setiap bangun datarnya.
belah Keluwesan Diberikan Ulan memiliki selembar
ketupat, (flexibility) permasalahan karton untuk membuat
jajar mengenai  luas | nama depannya dengan
genjang, dari berbagai | huruf kapital. la
trapesium, bangun  datar, | membuat huruf "U"
dan layang- siswa dapat | seperti tampak pada
layang) dan menyelesaikan | gambar berikut.
segitiga. masalah terkait | Luas karton yang

luas dari bangun | diperlukan untuk
datar tersebut. membuat

4.14Menyelesai huruf “U”
kan masalah tersebut
kontekstual adalah....
yang
berkaitan Keaslian Diberikan Temukan persamaan dan
dengan luas | (originality) | permasalahan perbedaan bangun datar
dan keliling mengenai persegi, jajar genjang dan
segiempat persamaan dan | trapesium.
(persegqi, perbedaan  dari
persegi bangun  datar,
panjang, siswa dapat
belah menemukan
ketupat, persamaan dan
jajar perbedaan  dari
genjang, bangun datar
trapesium, tersebut.
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dan layang- | Kerincian Diberikan Diketahui sebuah

layang). (elaboration) | permasalahan lapangan dengan bentuk
mengenai  luas | persegi panjang yang
persegi panjang, | mempunyai luas 150 m?2.
siswa dapat | Untuk setiap sisi
menemukan lapangan akan diberi
masalah terkait | pembatas. Untuk setiap
keliling dari | pemasangan  pembatas
persegi panjang | dibutuhkan biaya
tersebut. 25.000/meternya.

a. Temukanlah keliling
dari lapangan
tersebut!

b. Temukanlah jumlah
biaya yang
dibutuhkan untuk
pemasangan
pembatas tersebut!

F. Penelitian Relevan

Ada beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan model
pembelajaran PjBL dan kemampuan berpikir kreatif. Adapun beberapa penelitian
yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lailiya Nur Hikmah dan Ririn Dwi Agustin
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Dari penelitiannya diperoleh
hasil uji independent t-test yaitu nilai sig. lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Dari
hasil uji independen tersebut dapat disimpulkan bahwa tolak H, dan terima H,,

artinya ada pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa.™®

9 Lailiya Nur Hikmah dan Ririn Dwi Agustin, “Pengaruh Model Pembelajaran Project
Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Jurnal Prismatika, Vol.1, No.1,
Oktober 2018, h. 1.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Nurfitriyanti dengan judul “Model
Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika”. Berdasarkan hasil uji analisis data diperoleh nilai

thitung = 3,87 dan trqpe = 1,76 dapat diketahui bahwa nilai tpiryng < traper -

Dari hasil uji analisis data tersebut dapat disimpulkan tolak H, dan terima H,,
artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran project based
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nichen Irma Cintia, Firosalia Kristin, dkk.
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa”. Kondisi
awal persentase kemampuan berpikir kreatif 33,2% skor rata-rata 13,3.
Ketuntasan hasil belajar 38% rata-rata 60 nilai tertinggi 72,5 dan terendah 45.
Siklus 1, kemampuan berpikir kreatif siswa 73%, skor rata-rata 29,2. Persentase
hasil belajar 71,8%, rata-rata 69,48, nilai tertinggi 82,5 dan terendah 50. Siklus
Il, persentase kemampuan berpikir kreatif 81,2%, rata-rata 32,2. Hasil belajar
84,6%, rata-rata 74,2, nilai tertinggi 87,5 dan terendah 55. Dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar pembelajaran tematik siswa kelas V SDN

Sidorejo Kidul 02 Tingkir.**

2 Maya Nurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Jurnal Iimiah Pendidikan MIPA , Vol. 6, No. 2,
2016, h. 157.

2! Nichen Irma Cintia, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa”. Perspektif lImu
Pendidikan, Vol. 31, No. 1, April 2018, h. 69.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Ernani Br Ginting , Sigid Edy Purwanto, dkk.
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”. Uji hipotesis
menggunakan uji Mann-Whitney atau uji-U menghasilkan zp;zyng = -2,5267
dan zigpe; = £2,50 pada taraf signifikan 5% sehingga diperoleh zp;pyng =
0,002195 < Zz;qper = 0,05 sehingga H, ditolak dan H; diterima. Berdasarkan
hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh pembelajaran
dengan model Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.”

5. Penelitian yang dilakukan oleh Noviyani Florentina dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa”. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t, menunjukkan
thitung = 2,286 > thiung = 2,002 dengan a =0,05 yang menyatakan bahwa H,
ditolak, sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Jigsaw dan Think Pair Share (TPS). Dengan demikian terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan berpikir kreatif

matematis peserta didik.>

?2 Ernani Br Ginting, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”. Jurnal Gammath, Vol. 4, No. 1,
Maret 2019. h. 1-8.
2 Noviyani Florentina, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”. Jurnal Formatif, Vol. 7, No. 2, Agustus 2017, h.
96-106.



28

G. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan
masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.®* Hipotesis
pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional.

24 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 96.
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian membutuhkan pendekatan penelitian yang benar supaya
data yang diperolen cocok dengan penelitian yang diharapkan. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang dilihat pada penggunaan angka-
angka pada waktu pengumpulan data, penafsiran data, dan penampilan dari hasil.!
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dikumpulkan dengan menggunakan
angka-angka dan hasilnya juga berupa angka angka dari hasil tes.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Quasi
Eksperimental Design. Jenis penelitian Quasi Eksperimental Design adalah jenis
desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Quasi Eksperimental merupakan pengembangan dari true experimental desain
yang mempunyai kelompok kontrol, yang dibandingkan dengan kelompok
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan
tertentu.?

Dalam rancangan penelitian ini berpatokan pada 2 kelas, pertama kelas
eskperimen dan yang kedua kelas kontrol. Pada pertemuan pertama peneliti
melakukan pre-test terhadap kedua kelas. Sedangkan pada pertemuan kedua dan

ketiga peneliti menerapkan model pembelajaran PjBL pada kelas eksperimen dan

! Suharsimi Arikunto, Manajeman Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), h. 207.

2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV. Alfabeta, 2017), h. 114.

29
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kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional oleh guru matematika di
sekolah tersebut. Setelah siswa mengikuti pembelajaran yang berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilakukan post-test untuk melihat
perbedaan yang dihasilkan melalui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan soal tes tersebut.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah jumlah keseluruhan individu yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan Karakteristik tertentu.® Sedangkan sampel
adalah bagian dari populasi yang mempunyai karakteristik yang sama dan
diharapkan dapat mewakili populasi dalam suatu penelitian.* Pada penelitian ini
yang menjadi populasinya adalah siswa kelas VII MTsN 2 Banda Aceh yang
terdiri atas 6 kelas yang mempunyai kemampuan yang setara berdasarkan hasil
ujian sekolah. Dari hasil tersebut maka dipilih 2 kelas untuk sampel penelitian
yaitu siswa kelas V1I-2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII-3 sebagai
kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel
dari anggota populasi secara acak tanpa memperhatikan tingkatan anggota

populasi tersebut.”

® Nila Kesumawati, dkk. Pengantar Statistika Penelitian, (Depok : PT Raja Grafindo
Persada, 2017), h. 11.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : ALFABETA, 2019), h. 131.

® Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : CV.
Alfabeta, 2013), h. 82.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai sebuah alat bantu yang
biasanya dipakai saat peneliti melakukan pengumpulan data. Adapun yang
menjadi instrumen dalam penelitian ini yaitu:

1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini terdiri dari soal tes, yaitu pre-test
dan post-test. Soal tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal essay yang
berjumlah 4 soal dengan pemberian skor dalam soal tes ini dilakukan sesuai
dengan kunci jawaban. Soal-soal yang sudah disusun terlebih dahulu dikonsultasi
kepada pembimbing dan selanjutnya dikonsultasi kepada validator untuk
divalidasi dengan tujuan menentukan kesesuaian antara soal dengan materi dan
sesuai dengan indikatornya. Soal yang divalidasi terdiri dari soal pre-test dan soal
post-test.

2. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung dalam penelitian ini yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dibuat untuk kelas eksperimen mengikuti langkah-
langkah model pembelajaran PjBL dikarenakan kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran PjBL yang membutuhkan LKPD. Berbeda dengan kelas
kontrol, tidak menggunakan LKPD pada proses pembelajaran.

Berdasarkan indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa, peneliti menggunakan rubrik kemampuan berpikir kreatif

siswa yang disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Indikator
Kemampuan Aspek yang Dinilai Skor
Berpikir Kreatif
Matematis
Tidak menjawab atau jawaban kosong 0
Jawaban tidak tepat atau cara yang digunakan salah 1
Kelancaran Sekurang-kurangnya ada satu jawaban yang benar | 2
(Fluency) dan satu cara yang digunakan
Sekurang-kurangnya ada dua jawaban yang benar | 3
dan dua cara yang digunakan
Semua jawaban benar dan menggunakan beberapa | 4
cara
Tidak memberikan jawaban 0
Memberikan jawaban tetapi salah 1
Keluwesan Memberikan jawaban satu cara dan benar 2
(Flexibility) Memberikan jawaban yang bervariasi dan minimal | 3
ada satu yang benar
Memberikan jawaban minimal 2 yang bervariasi | 4
dan benar
Tidak memberikan jawaban dari persoalan 0
Cara yang digunakan bukan merupakan solusi dari | 1
Keaslian persoalan
(Originality) Cara yang digunakan merupakan solusi dari 2
persoalan tetapi masih umum
Menggunakan cara yang hanya dipakai oleh | 3
beberapa siswa dan penyelesaiannya benar
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri dan | 4
penyelesaiannya benar
Tidak memberikan jawaban 0
Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak | 1
disertai perincian
Kerincian Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai | 2
(Elaboration) | perincian yang detail
Memberikan jawaban yang benar tetapi kurang rinci | 3
Memberikan jawaban yang rinci dan benar 4

Sumber : Marzuki Ahmad, dkk.®

® Marzuki Ahmad, dkk. Pendidikan Matematika Realistik Untuk Membelajarkan
Kreativitas dan Komunitas Matematika, (Jawa Tengah : PT Nasya Expanding Management,

2022), h. 30-31.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa
seseuatu yang diketahui atau suatu fakta yang digambarkan melalui angka, simbol
atau lainnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini yaitu :
1. Soal Tes
Instrumen soal tes terdiri dari 2, yaitu pre-test dan post-test yang diuraikan di
bawah ini:
a. Pre-test
Pre-test ialah sebuah tes yang dilakukan oleh peneliti sebelum
pembelajaran eksperimen dengan tujuan untuk mengukur kemampuan awal
siswa sebelum diterapkan model pembelajaran PjBL. Sebelum pembelajaran
dimulai peneliti membagikan kertas yang berisi 4 soal pre-test kemampuan
berpikir kreatif yang akan dikerjakan oleh siswa untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran selanjutnya. Waktu yang
diberikan untuk mengerjakan soal pre-test yaitu 1 jam pelajaran atau 40
menit.
b. Post-test
Post-test ialah sebuah tes yang dilakukan oleh peneliti setelah siswa
mengikuti proses pembelajaran. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diterapkan model pembelajaran PjBL. Setelah
pembelajaran selama tiga pertemuan, peneliti memberikan tes akhir atau post-

test kemampuan berpikir kreatif untuk mengukur kemampuan siswa setelah
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diajarkan dengan model pembelajaran PjBL. Waktu yang diberikan untuk
mengerjakan soal post-test yaitu 1 jam pelajaran atau 40 menit.

2. Dokumentasi
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data siswa. Pada penelitian
ini siswa kelas VII-A sebagai kelas eksperimen berjumlah 25 orang dan siswa

kelas V1I-B sebagai kelas kontrol berjumlah 25 orang.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dari hasil pre-test dan
post-test siswa di kedua kelas. Pre-test dihitung dari jawaban siswa terhadap
pertanyaan berupa soal-soal sebelum menerima perlakuan, dan skor post-test
dihitung dari jawaban siswa terhadap soal-soal setelah menerima perlakuan. Kelas
eksperimen belajar menggunakan model pembelajaran PjBL sedangkan kelas
kontrol belajar menggunakan model konvensional. Kemudian setelah
mengumpulkan semua data, peneliti mengolah data tersebut dengan menggunakan
statistik uji-t jenis Independent Samples T-tes.

1. Mengubah Data Ordinal ke Data Interval

Data yang akan di ujikan nanti adalah data yang berbentuk interval, tetapi
dari hasil pre-test dan post-test didapat berupa data ordinal, maka perlu
dikonveksikan menjadi data interval. Berikut cara manual menggunakan MSI:

a. Menghitung frekuensi dari masing-masing jawaban.

b. Menghitung proporsi berdasarkan frekuensi yang didapatkan dengan

membagi semua bagian skala ordinal dengan jumlah keseluruhan skala.
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c. Menghitung proporsi kumulatif, dengan menjumlahkan setiap proporsi
secara berurutan.
d. Menghitung nilai Z berdasarkan proporsi kumulatif dari tabel distribusi
normal baku.

e. Menghitung nilai densitas fungsi dengan menggunakan rumus:

il 1
F(Z) :E Exp (—EZZ)

f. Menentukan nilai Scale Value (SV) dengan menggunakan rumus:

Nilai densitas batas bawah — Nilai densitas batas atas

Area batas atas — Area batas bawah

g. Menghitung pengskalaan dengan mengubah nilai SV terkecil (SV min)

menjadi 1 dan transformasi hitungan skala memakai rumus:
y =SV + |SV min]|
2. Membuat daftar distribusi frekuensi
Menurut Sudjana untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang
kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan :’

1) Menentukan rentang, dengan cara data terbesar dikurangi data terkecil
R = data terbesar — data terkecil

2) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n, dengan n = banyaknya data

3) Panjang kelas interval (p)

rentang

p= banyak kelas

” Sudjana, Metoda Statistika...., h.47-48.
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4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.

3. Menentukan nilai rata-rata dengan menggunakan rumus : ®

o > fix;
i
Keterangan :
X = nilai rata-rata
fi = frekuensi data ke i
X; =data ke i

Y f; = jumlah frekuensi

4. Menghitung varians dengan menggunakan rumus :°

o2 = n WA )

nn—1)
Keterangan :
52 = varian
n = banyak data
X; = data ke i
fi = frekuensi data ke i

5. Uji normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data
digunakan uji chi-kuadrat. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas

menggunakan rumus :*°

® Sudjana, Metoda Statistika....., h.67.
% Sudjana, Metoda Statistika....., h.95.

9 sydjana, Metoda Statistika....., h.273.
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k 2
2 _ Z(Oi —Ey)
X E;

=1
Keterangan :
x? = distribusi Chi-Kuadrat
k = banyak kelas
0; = hasil pengamatan
E; = hasil yang diharapkan

Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Data berdistribusi normal dengan dk = (k — 1). Kriteria pengujiannya adalah

tolak Ho jika x? > Xz(l—a)(k—l) dengan a = 0,05 dalam hal lain Hy diterima.

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
Ho : data tes berdistribusi normal
H; : data tes tidak berdistribusi normal
6. Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel dari penelitian ini
mempunyai variansi yang sama atau berbeda. Rumus untuk uji homogenitas:**

varian terbesar

varian terkecil
Kriteria pengujiiannya jika Fpityng = Fraper Maka tolak Hy dan terima H;.
Hipotesis dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Ho : Data memiliki varians yang sama
H; : Data tidak memiliki varians yang sama

7. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

1 sydjana, Metoda Statistika...., h.249
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Setelah data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen, selanjutnya kita akan melakukan uji kesamaan dua

rata-rata dengan menggunakan rumus: *2

X1 — X
1 1

n_1n2

thitung =
SZ
2

dengan s? = Ta=bsis (-1
ng +ny,—2

X, = nilai rata-rata kelompok kelas eksperimen

X, = nilai rata-rata kelompok kelas kontrol

n, = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas eksperimen

S =simpangan baku gabungan

t =nilai yang dihitung

S, = simpangan baku kelas eksperimen

S, = simpangan baku kelas kontrol

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

H, : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda
secara signifikan

H; : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara
signifikan

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan yaitu

(dk =ny + n, —2) dengan taraf signifikansi « = 0,05. Dimana kriteria

pengujiannya adalah terima H,, jika —t(l_%a) < L(hitung) < t(1—§a) dan dalam hal

lain H, ditolak.

12 Sudjana, Metoda Statistika....., h.239.
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8. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran PjBL
dengan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data
dengan statistik uji-t pihak kanan.

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

H, : Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Project Based Learning tidak lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional.

H; : Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada kemampuan
berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata a = 0,05. Kriteria

pengujian di dapat dari daftar distribusi t, maka dk = (n; + n, — 2) dan peluang

(1- «). Dimana kriteria pengujiannya adalah tolak Hy jika tpirung = teaper dan

terima H, dalam hal lainnya.*®

¥ Sudjana, Metoda Statistika...., h.231.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Banda Aceh yang bertempat di
Jalan Tgk Imeum Lueng Bata, Kota Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas VII MTsN 2 Banda Aceh sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V11-2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas
VII-3 sebagai kelas kontrol. Peneliti telah mengumpulkan data kelas VI1I-2
sebagai kelas eksperimen yang diterapkan dengan model pembelajaran Project
Based Learning dan data kelas VII-3 sebagai kelas kontrol yang diterapkan
dengan pembelajaran konvensional. Jumlah siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah 25 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap
Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan

1 | Selasa/ 16 Mei 2023 Pre-test kelas eksperimen dan pertemuan |

2 | Selasa/ 16 Mei 2023 Pre-test kelas kontrol

3 | Senin /22 Mei 2023 Pertemuan |1 kelas eksperimen

4 | Selasa/ 23 Mei 2023 Pertemuan Il dan post-test kelas eksperimen
5 | Selasa/ 23 Mei 2023 Post-test kelas kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian pada tanggal 16-23 Mei 2023

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tes kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi segiempat dan segitiga. Data kondisi awal

diperoleh melalui pre-test secara tertulis yang dilaksanakan sebelum diberi

40
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perlakuan. Data kondisi akhir diperoleh melalui post-test secara tertulis yang
dilaksanakan setelah diberi perlakuan.

Data kemampuan berpikir kreatif merupakan data berskala ordinal. Dalam
prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya mengharuskan data
berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t maka data ordinal perlu
dikonversikan ke data interval. Dalam penelitian ini menggunakan Metode
Succesive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal
menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan excel.

1. Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
Eksperimen

Adapun data ordinal pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen (ordinal)

Kode Siswa Skor Pre-test Eksperimen
E-1 4
E-2
E-3
E-4
E-5
E-6
E-7
E-8
E-9
E-10
E-11
E-12
E-13
E-14
E-15
E-16
E-17
E-18
E-19

NIWWNEARWWWINWINWWAROINAIN
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E-20
E-21
E-22
E-23
E-24
E-25
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen

DWW [N O

a. Menghitung Frekuensi
Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.2, frekuensi yang

mendapat skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.3 Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
Eksperimen
. . Penskoran
No Indikator yang diukur 0 1 5 3 4 Jumlah
Soal 1 Kelancaran (fluency) 14 | 5 5 . 0 25
Soal 2 Keluwesan (flexibility) 4 3 0 0 25
Soal 3 Keaslian (originality) 7 8 5 4 1 25
Soal 4 Kerincian (elaboration) 14 | 7 1 2 1 25
Jumlah 52 | 25| 14| 7 2 100

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan Tabel 4.3, skala ordianl 0 memiliki frekuensi sebanyak
52, skala ordinal 1 memiliki frekuensi sebanyak 25, skala ordinal 2 memiliki
frekuensi sebanyak 14, skala ordinal 3 memiliki frekuensi sebanyak 7, dan skala
ordinal 4 memiliki frekuensi sebanyak 2.

b. Menghitung Proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala

ordinal dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Berikut proporsi skala

ordinal:
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Tabel 4.4 Nilai Proporsi Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi

0 52 p= 22 =0,52
100

1 25 p,=2> =025
100

2 14 P,= —=0,14
100

3 7 P,=——=0,07
100

4 2 P= ——=0,02
100

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi

C.

secara berurutan untuk setiap nilai.

Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)

Proporsi kumulatif dapat dihitung dengan menjumlahkan proporsi

PK, = 0,52

PK, =0,52 + 0,25 = 0,77

PK;=0,52 + 0,25+ 0,14 =0,91

PK, =0,52 + 0,25 + 0,14 + 0,07 = 0,98

PK;=0,52 + 0,25+ 0,14 + 0,07 + 0,02 =1

d.

Menghitung Nilai Z

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku dengan asumsi

bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. PK; = 0,52 sehingga nilai P

yang akan dihitung adalah 0,5 — 0,52 = -0,02. Selanjutnya lihat tabel z yang

mempunyai luas 0,02. Nilai tersebut terletak diantara nilai z = 0,05 yang

mempunyai luas 0,0199 dan z = 0,06 yang mempunyai luas 0,0239. Oleh karena

itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 0,02 diperoleh dengan cara sebagai

berikut.
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1) Jumlahkan kedua luas yang mendekati luas 0,02
x=0,0199 + 0,0239
x=0,0438
2) Hitung nilai pembagi

. 0,0438
Pembagi = ad = 2.0 =2,19

nilai z yang diinginkan 0,02

Sehingga nilai Z dari interpolasi adalah:

005+006 0,11
2,19 219

= 0,0502

Dengan demikian PK1 = 0,52 memiliki Z1 = —0,0502 dilakukan
perhitungan yang sama untuk PK»> PK3, PKs, PKs. Untuk PK, = 0,77
memiliki Z; = 0,7381 ,PK3 = 0,91 memiliki Z3 = 1,3427, PK4 = 0,98
memiliki Z4 = 2,0547, PKs = 1,000 memiliki Zs nya tidak terdefinisi (td).

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
F(z) = 5= Exp (——ZZ)
Untuk Z; = —0,0502 dengan = = = = 3,14

F(7) == Exp (—%(—0,0502)2)
F(2) = J% Exp (-2(0,0025))
F(z) = Exp (—=0,00125)

F(z)=—= Exp( 0,00125)



F(z) = % x 0,9988

F(z) = 0,3984
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Jadi, diperoleh nilai F(Z;) = 0,3984. Lakukan dengan cara yang

sama untuk F(Z,), F(Z3), F(Z,), dan F(Zs).

f.  Menghitung Scale Value

Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut:

Nilai densitas batas bawah — Nilai densitas batas atas

Area batas atas — Area batas bawah

Berdasarkan rumus di atas, untuk SV; nilai batas bawah untuk densitas

pertama adalah O (lebih kecil dari 0,3984) dan proporsi kumulatifnya juga O (di

bawah 0,52).
Tabel 4.5 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))
Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,52 0,3984
0,77 0,3038
0,91 0,1619
0,98 0,0483
1 0

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh scale value sebagai berikut:

0-0,3984 _ —0,3984 _

SV, = = = ~0,7661
0,52—-0 0,52
0,3984—-0,3038 0,0946
SV, = = = 0,3784
0,77-0,52 0,25
0,3038-0,1619 0,1419
SV, = = =1,0130
0,91-0,77 0,14
0,1619-0,0483 0,1136
SV, = = =1,6232
0,98-0,91 0,07
0,0483-0 0,0483
SV = = =2,4157

1-0,98 0,02




Menghitung Penskalaan
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Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

1) SV terkecil

Ubah nilai SV terkecil menjadi sama dengan 1.

Dengan SV; = —0,7661

Nilai 1 diperoleh dari:

—-0,7661 +x =1
x=1+0,7661
x =1,7661

2) Transformasi nilai skala dengan rumus y = SV + |SV min|

Sehingga diperoleh:

vy, = —0,7661 +1,7661 = 1

y, = 0,3784 4+ 1,7661 = 2,1445
ys =1,0130 + 1,7661 = 2,7791
vy = 1,6232 + 1,7661 = 3,3893

ys = 2,4157 + 1,7661 = 4,1818

Berdasarkan hasil dari pengolahan data pre-test kemampuan berpikir

kreatif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan Method of Succesive

Interval (MSI) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Pre-

test Kelas Eksperimen

Skala Frek | Prop | PK | Nilai Z | Densitas Scala Skala
Ordinal (F(2)) Value

0 52 0,52 | 0,52 | 0,0502 0,3984 -0,7661 | 1,0000

1 25 0,25 | 0,77 | 0,7381 0,3038 0,3784 | 2,1445

2 14 0,14 | 0,91 | 1,3427 0,1619 1,0130 | 2.7791
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3 7

0,07

0,98

2,0547

0,0483

1,6232

3,3893

4 2

0,02

1

0

0

2,4157

4,1818

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI

Berdasarkan Tabel 4.6, langkah selanjutnya adalah mengganti angka

skor jawaban pre-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom Scale,

ini berarti skor bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi

2,1445, skor bernilai 2 diganti menjadi 2,7791, skor bernilai 3 diganti menjadi

3,3893 dan skor bernilai 4 diganti menjadi 4,1818. Sehingga data ordinal sudah

menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-test kelas eksperimen

diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-test kemampuan berpikir kreatif

siswa.

Tabel 4.7 Skor Interval Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Kode Siswa Skor Pre-test
E-1 7,5338
E-2 6,2890
E-3 8,0681
E-4 5,7791
E-5 8,6783
E-6 7,5338
E-7 6,9236
E-8 7,4335
E-9 5,7791

E-10 6,9236
E-11 6,2890
E-12 6,9236
E-13 6,9236
E-14 6,3893
E-15 7,3853
E-16 5,7791
E-17 6,9236
E-18 6,3893
E-19 5,7791
E-20 6,9236
E-21 6,2890
E-22 8,9609
E-23 6,9236
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E-24

6,9236

E-25

9,4708

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen

2. Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Kontrol

Adapun data ordinal pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol

(ordinal)

Kode Siswa

Skor Pre-test Eksperimen

K-1

3

K-2

K-3

K-4

K-5

K-6

K-7

K-8

K-§

K-10

K-11

K-12

K-13

K-14

K-15

K-16

K-17

K-18

K-19

K-20

K-21

K-22

K-23

K-24

K-25

PR WWEINBENDNWOAOWIERLINNWWWAEANOFPIN W

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol

Dengan cara yang sama seperti pada kelas eksperimen, data ordinal yang

diubah menjadi data interval dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data
Pre-test Kelas Kontrol
Skala | Frek | Prop PK Nilai Z | Densitas Scala Skala
Ordinal (F(2)) Value
0 54 0,54 0,54 0,1004 | 0,3969 | -0,7349 | 1,0000
1 24 0,24 0,78 0,6745 | 0,3177 0,3298 | 2,0647
2 12 0,12 0,90 1,2830 | 0,1751 1,1881 | 2,9230
3 8 0,08 0,98 2,0547 | 0,0483 15853 | 3,3202
4 2 0,02 1 0 0 2,4157 | 4,1506

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI

Langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban pre-test kelas
kontrol dengan skor yang ada pada kolom Scale, ini berarti skor bernilai 0
diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 2,0647, skor bernilai 2 diganti
menjadi 2,9230, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,3202 dan skor bernilai 4 diganti
menjadi 4,1506. Sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.

Adapun hasil penskoran skala interval pre-test kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut.

Tabel 4.10 Skor Interval Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Kode Siswa Skor Pre-test
K-1 6,9877
K-2 6,3202
K-3 6,1294
K-4 5,0647
K-5 8,4496
K-6 6,1294
K-7 7,8460
K-8 6,9877
K-9 6,3202
K-10 6,9877
K-11 9,4708
K-12 6,1294
K-13 5,0647
K-14 6,9877
K-15 8,9107
K-16 6,3202
K-17 6,1294
K-18 5,9230
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K-19 7,3849
K-20 5,9230
K-21 7,3849
K-22 6,9877
K-23 6,9877
K-24 7,3849
K-25 9,2800

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol

3. Pengolahan Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Pengolahan pre-test kelas eksperimen

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan

nilai rata-rata ( x;) dan simpangan baku (s;)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut.

Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah = 9,4708 — 5,7791 = 3,6917

Diketahui n = 25

Banyak kelas interval (K) =1+3,3logn
=1+3,3log 25
=1+3,3(1,3979)
=1+4,6130
=5,6130

Banyak kelas interval = 5,6130 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = i = 3’6:17 =0,6153
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Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai Frekuensi Nilai x? fix; fix?
(f2) Tengah (x;)

5,7791-6,3943 9 6,0867 37,0479 | 54,7803 | 333,4313
6,3944-7,0096 7 6,7020 44,9168 | 46,9140 | 314,4176
7,0097-7,6249 4 7,3173 53,5429 | 29,2692 | 214,1715
7,6250-8,2402 2 7,9326 62,9261 | 15,8652 | 125,8523
8,2403-8,8555 2 8,5479 73,0666 | 17,0958 | 146,1332
8,8556-9,4708 1 9,1632 83,9642 | 9,1632 | 83,9642

Total 25 45,7497 | 355,4646 | 173,0877 | 1217,9701

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

¥ Xfixi __173,0877
y 4577 e

= 6,9235

Varians dan simpangan bakunya adalah:

o2 = nifix} = Cfix)?

L e W

,  25(1217,9701) — (173,0877)?
517 7% 25\ 1]

, 3044925264 — 29959,3519
517 25(24)

, 489,9008
st ——

600

s? = 0,8165
s; = 0,9036

Variansnya adalah s? = 0,8165 dan simpangan bakunya adalah s; = 0,9036

2) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini



52
menggunakan Chi-Kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test
kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

H, :Data berdistribusi normal
H; :Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen

diperoleh x; = 6,9235 dan s; = 0,9036

Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen

Erekue Frekue
&y Batas Batas . nsi Chi-
Nilai Z Luas nsi
Kelas Luas Penga | Kuadr
Test Score Daerah | Harap 2
(Xa) Daerah matan | at (x*)
an (E;)
(D)
5,77905 | -1,27 | 0,3980
5,7791- 0,1756 | 4,3900 9 48410
6,3943
6,39435 | -0,59 | 0,2224
6,3944- 0,2622 | 6,5550 7 0,0302
7,0096
7,00965 | 0,10 | 0,0398
7,0097- -0,2425 | 6,0625 4 0,7017
7,6249
7,62495 | 0,78 | 0,2823
7,6250- -0,1456 | 3,6400 2 0,7389
8,2402
8,24025 1,46 | 0,4279
8,2403- -0,0559 | 1,3975 2 0,2598
8,8555
8,85555 | 2,14 | 0,4838
8,8556- -0,0138 | 0,3450 1 1,2436
9,4708
9,47085 | 2,82 | 0,4976
Total 25 7,8151

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,00005 dan batas atas + 0,00005
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(batas kelas) — (rata — rata)
Zscore =

simpangan baku
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,.,,. dalam lampiran.
Luas daerah = 0,3980 — 0,2224 = 0,1756, dijumlahkan jika berbeda tanda di
Zscore
Frekuensi harapan = Luas Daerah Xn
Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut:

k

2 _ Z (0; — Ep)?
X . E;
=1

Pada taraf signifikansi « = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan,

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 — 1) = 5, maka dari tabel )(2095(5)
diperoleh 11,1. Karena 7,8151 < 11,1 atau thitung 4 )(Ztabel, maka terima H,

dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test pada kelas eksperimen
berdistribusi normal.

b. Pengolahan Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Kontrol

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata ( x,) dan simpangan baku (s,)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut.
Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah = 9,4708 — 5,0647 = 4,4061

Diketahui n = 25
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Banyak kelas interval (K) =1+3,3logn
=1+3,3log25
=1+ 3,3(1,3979)
=1+4,6130
=5,6130

Banyak kelas interval = 5,6130 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = % = 4’4261 =0,7344
Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol
o Frekuensi Nilai
Nilai () AN bl fix; fix?
5,0647-5,7990 2 5,4319 29,5050 10,8637 | 59,0100
5,7991-6,5334 9 6,1663 38,0226 55,4963 | 342,2038
6,5335-7,2678 6 6,9007 47,6190 | 41,4039 | 285,7138
7,2679-8,0022 4 7,6351 58,2940 | 30,5402 | 233,1760
8,0023-8,7366 1 8,3695 70,0477 8,3695 70,0477
8,7367-9,4708 3 9,1038 82,8783 27,3113 | 248,6348
Total 25 43,6070 326,3665 | 173,9848 | 1238,7860

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

= Xfixi _173,9848
a7 22

= 6,9594

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2= n2fixi — Cfix)?

2 nn—1)

,  25(1238,7860) — (173,9848)?
52 = 25(25—1)

. 30969,6501 — 30270,6932
52 = 25(24)

_ 698,9568
T 600



s2 = 1,1649

s, = 1,0793
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Variansnya adalah s = 1,1649 dan simpangan bakunya adalah s, = 1,0793

2) Uji Normalitas Data

Berdasarkan perhitungan sebelumnya,

diperoleh x, = 6,9594 dan s, = 1,0793

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol

untuk pre-test kelas kontrol

Frekuen Frek_ue .
y . Batas Batas . nsi Chi-
Nilai Z Luas si
Test NEES Score i i Daerah | Harapa Penga I§Kuadr
(Xo) Daerah matan | at (x?)
n (E;) )
(0y)
5,06465 | -1,76 | 0,4608
5,0647- 0,1009 | 2,5225 2 0,1082
5,7990
5,79905 | -1,08 | 0,3599
5,7991- 0,2082 | 5,2050 9 2,7670
6,5334
6,53345 | -0,39 | 0,1517
6,5335- 0,2658 | 6,6450 6 0,0626
7,2678
7,26785 | 0,29 | 0,1141
7,2679- -0,2199 | 5,4975 4 0,4079
8,0022
8,00225 | 0,97 | 0,3340
8,0023- -0,1165 | 2,9125 1 1,2558
8,7366
8,73665 | 1,65 | 0,4505
8,7367- -0,0396 0,99 3 4,0809
9,4708
9,47085 | 2,33 | 0,4901
Total 25 8,6825

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut:

k
2 _ Z (0; — E)*
X E,

i=1
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Pada taraf signifikansi « = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan,
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 — 1) = 5, maka dari tabel )(2095(5)
diperoleh 11,1. Karena 8,6825 < 11,1 atau x?,,,. .~ < X*,,,,, Maka terima Hy

dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test pada kelas kontrol
berdistribusi normal.

c¢. Uji Homogenitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama. Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan a = 0,05 yaitu:
H, :Data memiliki varians yang sama
H, :Data tidak memiliki varians yang sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? =0,8165 dan

s2 = 1,1649. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

Frie = varians terkecil
2
Fhie = z_g
_1,1649
hit = 08165
Fpi = 1,4267
Keterangan:

s? = sampel dari populasi kesatu

s2 = sampel dari populasi kedua
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Selanjutnya menghitung Fiqper
dk,=(n,—1)=25-1=24
dk,=(n, —1)=25-1=24
Berdasarkan taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n, — 1) dan
dk, = (np — 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika Fpiryng < Fraper
maka terima H,, tolak Hy jika Fhriyung = Fraper: Fraver = Fa (aky,dky)
0,05(24,24)= 1,98”. Oleh karena itu Fpipng < Fraper Yaitu 1,4267 < 1,98 maka
terima H, dan dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama.
d. Uji Kesamaan Rata-rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Rumusan hipotesis yang akan di uji dengan menggunakan rumus uji-t
adalah sebagai berikut:
H, : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan
H; : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara
signifikan
Langkah selanjutnya menentukan nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

_ (n—1)s% +(n,—1)s

2

5 gab a ni+n,—2

2, = (25 —1)0,8165 + (25— 1)1,1649
9a 25425 —2
, _ (24)0,8165 +(24)1,1649

> gab = 48

19,5960 + 27,9576
> gab = 48
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47,5536
S%gab = 48

s2gap = 0,9907
Sgap = 0,9953
Selanjutnya menentukan nilai tp;z,g dengan menggunakan rumus  uji-t

yaitu:
X1 — X
1Vv1

n_1n2

thitung =
SZ

6,9235 — 6,9594

thitung = 1 T
0,9953 /E + 52
t _ —0,0359
hitung = 9953./0,04 + 0,04

, _ —0,0359
tung = 0 99534/0,08

—0,0359

thitung = —0,1274
Berdasarkan data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 25 + 25 —
2 = 48 dengan taraf signifikansi a = 0,05 maka diperoleh nilai t 975)4g) = 2,01

sehingga ~ty 1y < titung) < o 1y yaitu —2,01 < —0,1274 < 2,01, maka
2 2

sesuai dengan Kriteria pengujian H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa nilai rata-rata pre-test kedua kelas tidak berbeda secara signifikan.
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4. Analisis Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen

Adapun nilai Post-test kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen (ordinal)

Kode Siswa

Skor Post-test Eksperimen

=

E-2

E-3

E-4

E-5

E-6

E-7

E-8

E-9

E-10

E-11

E-12

E-13

E-14

E-15

E-16

E-17

E-18

E-19

E-20

E-21

E-22

E-23

E-24

E-25

= = = =
o ololu5lo~NNEBEINKlo|w oo Gvo NN oo ool

Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen

Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.15, frekuensi yang

mendapat skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.16 Frekuensi Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen
No Indikator yang diukur Penskoran Jumlah
0 1 2 3 | 4
Soal 1 | Kelancaran (fluency) 2 1 |17 | 5 0 25
Soal 2 | Keluwesan (flexibility) 7 8 8 0 2 25
Soal 3 | Keaslian (originality) 8 | 12 | 3 1 1 25
Soal 4 | Kerincian (elaboration) 1 1 5 9 9 25
Jumlah 18 | 22 | 33 | 15 | 12 100

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil dari pengolahan data post-test kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan Method of Succesive

Interval (MSI) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data
Pretest Kelas Eksperimen

Skala | Frek | Prop PK Nilai Z Densitas Scala Skala

Ordinal (F(2)) Value
0 18 | 0,18 | 0,1800 | 0,9153 0,2624 -1,4576 | 1,0000
1 22 | 0,22 | 0,4000 | 0,2533 0,3863 -0,5632 | 1,8944
2 33 | 0,33 | 0,7300 | 0,6130 0,3305 0,1689 | 2,6265
3 15 | 0,15 | 0,8800 | 1,1750 0,2000 0,8703 | 3,3279
4 12 | 0,12 | 1,0000 0 0 1,6666 | 4,1242

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI

Berdasarkan Tabel 4.17, langkah selanjutnya adalah mengganti angkaskor
jawaban post-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom Scale, ini
berarti skor bernilai O diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,8944,
skor bernilai 2 diganti menjadi 2,6265, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,3279 dan
skor bernilai 4 diganti menjadi 4,1242. Sehingga data ordinal sudah menjadi data
interval. Selanjutnya seluruh skor post-test kelas eksperimen diakumulasikan
sehingga diperoleh total skor post-test kemampuan berpikir kreatif siswa.

Tabel 4.18 Skor Interval Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Kode Siswa Skor Post-test
E-1 7,4153
E-2 10,5395
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E-3 7,253
E-4 8,8488
E-5 8,8488
E-6 9,7432
E-7 9,6451
E-8 8,8488
E-9 9,5809
E-10 13,5014
E-11 9,0418
E-12 10,3465
E-13 10,5395
E-14 8,7507
E-15 13,5014
E-16 9,5809
E-17 11,973
E-18 9,7432
E-19 9,5809
E-20 8,8795
E-21 11,973
&-22 7,9544
E-23 10,3465
E-24 8,8488
B:25 10,4753

Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen

5. Analisis Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
Kontrol

Adapun nilai post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol

(ordinal)

Kode Siswa Skor Post-test Eksperimen
K-1 5
K-2
K-3
K-4
K-5
K-6
K-7
K-8
K-9
K-10

D W AW |N|00| O
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K-11
K-12
K-13
K-14
K-15
K-16
K-17
K-18
K-19
K-20
K-21
K-22
K-23
K-24
K-25
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol

IO UI|W OO0 WWwW olN|oO |~

Berdasarkan hasil dari pengolahan data post-test kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas kontrol dengan menggunakan Method of Succesive Interval
(MSI) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.20 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data
Post-test Kelas Kontrol

Skala Frek | Prop | PK | Nilai Z | Densitas Scala Skala
Ordinal (F(2)) Value

0 27 0,27 | 0,27 | 0,6130 | 0,3305 -1,2242 | 1,0000

1 31 0,31 | 0,58 | 0,2018 | 0,3908 -0,1945 | 2,0297

2 22 0,22 | 0,80 | 0,8424 | 0,2797 0,5050 2,7292

3 17 0,17 | 0,97 | 1,8840 | 0,0676 1,2477 3,4719

4 3 0,03 a 0 0 2,2540 4,4782

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi data Interval Menggunakan MSI

Langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban post-test siswa

sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti

menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 2,0297, skor bernilai 2 diganti menjadi

2,7292, skor bernilai 3 diganti mejadi 3,4719, dan skor bernilai 4 diganti menjadi

4,4782. Adapun hasil pengubahan skala interval post-test kemampuan berpikir

kreatif siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.21 sebagai berikut:
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Tabel 4.21 Skor Interval Nilai Post-test Kelas Kontrol

Kode Siswa Skor Post-test
K-1 8,5313
K-2 9,2308
K-3 10,96
K-4 7,7886
K-5 6,7589
K-6 11,2668
K-7 9,2308
K-8 7,4584
K-9 8,9438

K-10 10,96

K-11 10,2605
K-12 7,5016
K-13 9,2308
K-14 7,7886
K-15 9,2308
K-16 8,2011
K-17 7,5016
K-18 8,9438
K-19 6,7589
K-20 11,9663
K-21 8,5079
K-22 7,7886
K-23 8,8183
K-24 9,561

K-25 8,5313

Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol

6. Pengolahan Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Pengolahan Hasil Post-test Kelas Eksperimen

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan

nilai rata-rata ( x;) dan simpangan baku (s;)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data post-test kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut.

Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah = 13,5014 — 7,2530 = 6,2484




Diketahui n = 25

Banyak kelas interval (K) =1+3,3logn
=1+33log 25
=1+3,3(1,3979)
=1+4,6130
=5,6130

Banyak kelas interval = 5,6130 (diambil 6)

R _ 6,2484

Panjang kelas interval (P) = - =1,0414
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Tabel 4.22 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Nilai Frekue Nilai x? fixi fix?
nsi Tengah
(fi) (x:)
7,2530-8,2943 3 a7 60,4296 | 23,3210 | 181,2889
8,2944-9,3357 v/ 8,8151 77,7051 | 61,7054 | 543,9357
9,3358-10,3771 8 9,8565 97,1496 | 78,8516 | 777,1969
10,3772-11,4185 3 10,8979 | 118,7631 | 32,6936 | 356,2894
11,4186-12,4599 2 11,9393 | 142,5457 | 23,8785 | 285,9971
12,4600-13,5014 2 12,9807 | 168,4986 | 25,9614 | 336,9971
Total 25 62,2630 | 665,0917 | 246,4114 | 2480,7994

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.22, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

= Xfixi _ 246,4114
LT g "4

= 9,8565

Varians dan simpangan bakunya adalah:

,  nEfixd — (Zfix)?
517 n(n—1)

h

_25(2480,7994) — (246,4114)*
B 25(25-1)

,  62019,9858 — 60718,5534
517 25(24)




1301,4324
st=—-—"——
600
s? = 2,1691
s, = 1,4728
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Variansnya adalah s? = 2,1691 dan simpangan bakunya adalah s; = 1,4728

2) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini

menggunakan Chi-Kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test

kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

H, :Data berdistribusi normal

H; :Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen

diperoleh x; = 9,8565 dan s; = 1,4728

Tabel 4.23 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen

Frekue Frekue
- Batas Batas . nsi Chi-
Nilai Z Luas nsi
Kelas Luas Penga | Kuadr
Test Score Daerah | Harap 5
(Xa) Daerah matan | at (y~)
an (El) 0.
(0))
7,25295 | -1,77 | 0,4616
7,2530- 0,1062 | 2,6550 3 0,0448
8,2943
8,29435 | -1,06 | 0,3554
8,2944- 0,2186 | 5,4650 7 0,4311
9,3357
9,33575 | -0,35 | 0,1368
9,3358- 0,2736 | 6,8400 8 0,1967
10,3771
10,37715 | 0,35 | 0,1368
10,3772- -0,2186 | 5,4650 3 0,1118
11,4185
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11,41855 | 1,06 | 0,3554
11,4186- -0,1062 | 2,6550 2 0,1616
12,4599
12,45995 | 1,77 | 0,4616
12,45600 -0,0316 | 0,79 2 1,8533
-13,5014
13,50145 | 2,47 | 0,4932
Total 25 3,7994

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0,00005 dan batas atas + 0,00005

(batas kelas) — (rata — rata)

ZSCOT@ -

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,.,,. dalam lampiran.

simpangan baku

Luas daerah = 0,4616 — 0,3554 = 0,1062, dijumlahkan jika berbeda tanda di

ZSCOT‘@

Frekuensi harapan = Luas Daerah X n

Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut:

K
¥y z (0; — E))?

i=1

Pada taraf signifikansi @ = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan,

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 — 1) = 5, maka dari tabel )(20'95(5)

diperoleh 11,1. Karena 3,7994 < 11,1 atau thitung

2
= X tabel’

maka terima H,

dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test pada kelas eksperimen

berdistribusi normal.
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b. Pengolahan Hasil Post-test Kelas Eksperimen

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata ( x,) dan simpangan baku (s,)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data post-test kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut.
Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah = 11,9663 — 6,7589 = 5,2074
Diketahui n = 25
Banyak kelas interval (K) =1+3,3logn

=1+3,3log 25
=1+ 3,3(1,3979)
=1+4,6130
=5,6130

Banyak kelas interval = 5,6130 (diambil 6)

| ™

Panjang kelas interval (P) = e 5’2274 =0,8679

Tabel 4.24 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol

Frekue Nilai
N||a.| nSi Tengah xiZ fix,- f,:xl2
(fi) (x;)
6,7589-76267 5 7,1928 51,7364 | 35,9640 | 258,6819
7,6268-8,4946 4 8,0607 649749 | 32,2428 | 259,8995
8,4947-9,3625 10 8,9286 79,7199 | 89,2860 | 797,1990
9,3626-10,2304 1 9,7965 95,9714 9,7965 95,9714
10,2305-11,0983 3 10,6644 113,7294 | 31,9932 | 341,1883
11,0984-11,9663 2 11,5324 132,9951 | 23,0647 | 265,9902
Total 25 56,1754 539,1271 | 222,3472 | 2018,9303

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.24, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:



= _ XfiXi 2223472

X2

ifi

25

= 8,8939

Varians dan simpangan bakunya adalah:

. _ nEfixt — Cfix)?

S2

n(n—1)

_ 25(2018,9303) — (222,3472)?

25(25 - 1)
,  50473,2566 — 49438,2773
52 = 25(24)
1034,9793
si=——
600
s2 = 1,7250
s, = 1,3134
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Variansnya adalah s? = 1,7250 dan simpangan bakunya adalah s, = 1,3134

2) Uji Normalitas Data

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol

diperoleh x, = 8,8939 dan s, = 1,3134

Tabel 4.25 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol

Frekue Frelge
Nilai Batas Z Batas Luas S nsi Chi-
Kelas Luas Penga | Kuadr
Test Score Daerah | Harap 5
(Xa) Daerah matan | at (x*)
an (El) 0
(05)
6,75885 | -1,63 | 0,2367
6,7589- 0,0948 | 2,3700 5 2,9185
76267
7,62675 | -0,96 | 0,3315
7,6268- 0,2136 | 5,3400 4 0,3363
8,4946
8,49465 | -0,30 | 0,1179
8,4947- 0,2585 | 6,4625 10 0,9364

9,3625




69

9,36255 | 0,36 | 0,1406
9,3626- -0,2055 | 5,1375 1 3,3321
10,2304
10,23045 | 1,02 | 0,3461
10,2305- -0,1074 | 2,6850 3 0,0370
11,0983
11,09835 | 1,68 | 0,4535
11,0984- -0,0369 | 0,9225 2 1,2585
11,9663
11,96635 | 2,34 | 0,4904
Total 25 9,8188

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,0005 dan batas atas + 0,0005

_ (batas kelas) — (rata — rata)

Zscore -

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,.,,. dalam lampiran.

simpangan baku

Luas daerah = 0,2367 — 0,3315 = -0,0948, dijumlahkan jika berbeda tanda di

Zscore

Frekuensi harapan = Luas Daerah Xn

Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut:

Kk
2 _ Z (0; — Ey)*
X E,

i=1

Pada taraf signifikansi « = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan,

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk

untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 — 1) = 5, maka dari tabel )(20'95(5)

diperoleh 11,1. Karena 9,8188 < 11,1 atau thitung

2
= X tabel’

maka terima H,

dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test pada kelas kontrol

berdistribusi normal.
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c¢. Uji Homogenitas Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama. Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan a = 0,05 yaitu:
H, :Data memiliki varians yang sama
H; :Data tidak memiliki varians yang sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? =2,1691 dan

s2 =1,7250. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

_ varians terbesar

Frie = varians terkecil
2
Fpie = z_é
2,1691
hit = 17250
Risgsslh 2575
Keterangan:

s? = sampel dari populasi kesatu
s2 = sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung Fqpe;
dk,=(ny —1)=25-1=24
dk,=(n, —1)=25-1=24
Berdasarkan taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n, — 1) dan
dk, = (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika Fuiryng < Fraper

maka tel‘lma HO' tOIak HO Jlka FhitunQZFtabel- Ftabelea(dkl,dkz)
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0,05(24,24)= 1,98”. Oleh karena itu Fpiryng < Fraper Yaitu 1,2575 < 1,98 maka

terima H, dan dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama.

d. Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengen
menggunakan uji pihak kanan. Rumusan hipotesis yang akan di uji adalah sebagai
berikut:

H,: Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Project Based Learning tidak lebih baik dari pada
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional.

H;: Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada kemampuan
berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
Adapun kriteria pengujian hipotesis di atas adalah “taraf signifikan a =

0,05, jika thitung = traper, Maka tolak H, dan terima H; dalam hal lainnya”.

Langkah selanjutnya menentukan nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

_ (i —1)sf +(np—1)s7

2
S =
gab n1+n2—2
2 _ (25-1)2,1691 +(25-1)1,7250
gab 25+25-2
§2 _ (24)2,1691 +(24)1,7250
gab 48
g2 520573 +414
gab 48
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SZ _ 93,4573
gab 48

2 gap = 1,9470
Sgap = 1,3954

Selanjutnya menentukan nilai tp;z,, dengan menggunakan rumus uji-t

yaitu:
; X — X
hitung =
52 i 4 i
n; np

9,8565 — 8,8939

thitung = 1 T
1,3954 7€ + 7E

0,9626

Gt =
hitung = 1 3954./0,0% + 0,04

, 09526
htung ™ 4 39544/0,08

0,9526

thitung = 2,4389

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh tpitng = 2,4389 untuk
membandingkan dengan t;,5.;, Maka terlebin dahulu perlu dicari derajat
kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus dk; = (ny + n, —2)=25+25-2=
48. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh ty;eyng = 2,4389 dan tiqpe = (1
—a)(dk) = (1 —0,05)(48) = (0,95)(48) = 1,68. Jadi, karena tpismg > traper ataU
2,4389 > 1,68, maka terima H,; dan tolak H,. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model
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pembelajaran PjBL lebih baik dari pada kemampuan berpikir kreatif siswa yang

diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, fokus penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
PjBL. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor tes kemampuan berpikir
kreartif siswa kelas VII-2 MTsN 2 Banda Aceh yang diajar dengan model
pembelajaran PjBL lebih baik dari pada rata-rata skor pada tes kemampuan
berpikir kreatif siswa yang diperoleh dari kelas VI1I-3 yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan
ide baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan.’ Kemampuan berpikir kreatif
meliputi kemampuan untuk merumuskan hipotesis matematika yang difokuskan
pada sebab dan akibat dari suatu situasi masalah matematis.> Kemampuan berpikir
kreatif menuntut siswa untuk menemukan gagasan/ide-ide baru dengan
menghubungkan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya dalam menyelesaikan
persoalan. Dengan menggunakan kemampuan berpikir kreatif, siswa dapat

menyelesaikan persoalan dengan berbagai cara penyelesaian. Kemampuan

! Wahyudin Zarkasyi, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : PT Refika
Adiatma, 2015), h. 89.

2 Muhammad Igbal Harisuddin, Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa, (Bandung :
PT Panca Terra Firma, 2019), h. 12-13.
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berpikir kreatif memuat 4 indikator, yaitu: kelancaran, keluwesan, keaslian dan
kerincian.

Menurut Priansa pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja
proyek.® Kerja proyek yang dimaksud adalah menyajikan tugas-tugas yang
kompleks bagi peserta didik yang mampu membangkitkan minat, kemampuan
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. Pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada kepada siswa untuk mengelola pembelajaran di
kelas dengan melibatkan kerja proyek.

Ada beberapa hal yang menyebabkan model pembelajaran PjBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa lebih baik, diantaranya karena
model ini memiliki sintaks yang dapat membantu siswa untuk berpikir lebih luas
dan beragam, ada 6 sintaks model pembelajaran PjBL, yaitu: (1) Pertanyaan
mendasar serta penentuan proyek, (2) Merancang langkah-langkah dalam
menyelesaikan proyek, (3) Menyusun jadwal dalam melaksanakan proyek, (4)
Menyelesaikan proyek dibawah pengawasan  guru, (5) Menyiapkan dan
mempresentasikan laporan hasil proyek, dan (6) Mengevaluasi proses dan hasil

dari proyek.

¥ Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung : CV
Pustaka Setia, 2017), h. 206-207.
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Untuk menjelaskan perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kita dapat mengaitkannya dengan indikator-
indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu:

1. Fluency (kelancaran)

Pada kelas eksperimen kemungkinan besar, siswa akan memiliki fluency
yang lebih tinggi. Model pembelajaran PjBL mendorong siswa untuk
menghasilkan berbagai jawaban dan melihat masalah dari perspektif yang
berbeda. Diskusi, kolaborasi, dan proyek yang berorientasi pada solusi akan
memicu keberagaman ide. Sedangkan pada kelas kontrol siswa memiliki fluency
yang lebih rendah karena mereka tidak terlibat dalam proyek-proyek yang
menuntut berbagai solusi dan perspektif.

2. Flexibility (keluwesan)

Pada kelas eksperimen siswa lebih luwes dalam menghasilkan alternatif
dan cara berpikir karena terbiasa dengan pendekatan yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan proyek. Sedangkan pada kelas kontrol siswa akan memiliki tingkat
keluwesan yang lebih rendah karena tidak mendapatkan pengalaman yang sama
dalam menanggapi dan memecahkan masalah dengan berbagai cara.

3. Originality (keaslian)

Pada kelas eksperimen siswa dapat memiliki tingkat keaslian yang lebih
tinggi karena terlibat dalam pemikiran kreatif, pertanyaan yang beragam, dan
penggabungan unsur-unsur yang tidak biasa melalui proyek-proyek. Sedangkan
pada kelas kontrol siswa lebih cenderung menghasilkan jawaban yang umum dan

biasa karena tidak terlibat dalam aktivitas yang mendorong pemikiran kreatif.
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4. Elaboration (kerincian)

Pada kelas eksperimen siswa akan memiliki kemampuan elaborasi yang
lebih baik karena terbiasa mengembangkan dan meningkatkan ide-ide mereka
melalui detail-detail yang menarik selama proses proyek. Sedangkan pada kelas
kontrol siswa kurang terlatih dalam merinci ide-ide mereka karena tidak terlibat
dalam proyek-proyek yang memerlukan tingkat elaborasi yang tinggi.

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran PjBL mengalami peningkatan skor. Dari data yang terkumpul
nilai pre-test terendah adalah 5,7791 dan nilai pre-test tertinggi adalah 9,4708 dan
rata-ratanya adalah 6,9235. Sedangkan nilai post-test terendah adalah 7,2530 dan
nilai post-test tertinggi adalah 13,5014 dan rata-ratanya 9,8565. Pada kelas
kontrol, nilai pre-test terendah adalah 5,0647 dan nilai pre-test tertinggi adalah
9,4708 dan rata-ratanya adalah 6,9594. Sedangkan nilai post-test terendah adalah
6,7589 dan nilai post-test tertinggi adalah 11,9663 dan rata-ratanya 8,8939.

Berdasarkan penjelasan di atas, rata-rata skor post-test kelas eksperimen
lebih tinggi dari rata-rata skor post-test kelas kontrol (9,8565 > 8,8939). Total
skor rata-rata skor pada kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil
ini diperoleh berdasarkan hasil uji-t menunjukkan bahwa ty;s,ng4 lebih besar dari
traper Yaitu (2,4389 > 1,68). Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa
terdapat pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan

model pembelajaran PjBL.
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Fakta ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL
terbukti lebih baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal
tersebut dapat diterima karena melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran PjBL dapat mendorong siswa untuk aktif.

D. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Dalam proses melaksanakan penelitian ini memerlukan banyak waktu untuk
menyelesaikannya.

2. Dalam proses pembelajaran peneliti hanya didampingi satu orang guru
pendamping yang memiliki peran sebagai dokumentasi, sehingga peneliti
kewalahan dalam mengontrol siswa selama proses pembelajaran.

3. Pada tes awal, peneliti hanya menggunakan 2 soal yang memuat 2 indikator
berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran) dan flexibility (keluwesan),
sementara indikator berpikir kreatif yang digunakan pada penelitian ini ada 4
indikator, jadi seharusnya menggunakan 4 soal untuk 4 indikator. Hal ini
merupakan kesalahan peneliti sehingga menjadi suatu kekurangan pada
skripsi ini.

4. Pada saat tes awal, peneliti mengambil sampel kelas VIII sementara sampel
yang di ambil untuk penelitian adalah kelas VI, sehingga data yang diperoleh

kurang akurat. Hal ini merupakan suatu kekurangan pada skripsi ini.
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5. Pada saat penelitian dilakukan, peneliti memisahkan antara proses
pelaksanaan proyek dengan LKPD. Hal ini kurang mendukung dalam

mendorong kemampuan berpikir kreatif siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data pada penelitian ini,
diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada kemampuan berpikir
kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan nilai post-test kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas

kontrol yaitu tpiryng = teaper atau 2,44 = 1,68.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran
matematika karena dengan model pembelajaran ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Bagi kelas yang jumlah siswanya banyak, guru harus bekerja keras untuk
mendamping siswa pada saat kerja kelompok. Oleh karena itu diperlukan
guru pendamping agar kerja kelompok siswa dapat berjalan dengan lancar.

3. Guru memantau kerja proyek siswa secara berkelompok dengan membuat

peraturan agar kerja proyek tersebut dapat selesai tepat waktu.
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bantuan saudara untuk dapat memberikan data maupun informas! lainnya yang dibutuhkan dalam
rangka memenuhi persyaratan bahan penulisan Sknipsi, kepada saudarali :

Nama {Murzatillah
NIM 1190205090
ProdifJurusan Pendidikan Matematika
Semester ‘8
Dengan ketentuan sebagai berikut ;
1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Madrasah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.
Tidak memberatkan Madrasah,

Tidak menimbulkan keresahan-keresahan lainnya di Madrasah,
Tetap mematuhi protokol kesehatan yang berlaku di Madrasah.
Bqd yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (satu)

eksemplar ke Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh.

mmmmwmm.mmm-mwmymqumpm
ma B

Wassalamu'alaikum warahmaluliahf wabarakatuh

arwN

Tembusan :
;_' K”’"‘dm ’,_5‘“‘“, " Wmmmmwmm
: ~Tarblyah uruan: Program: Studi Pendidikan M : .
{slam Negeri Ar-Raniry; atematika Universitas
3, Mahasiswa Yang Bersangkutan.
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Lampiran 4 : Kisi-kisi Soal Pre-test
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST
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Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator Seal dan Pembahasan Skor
Kemampuan
Berpikir Kreatif
3.14 Menurunkan Disajikan ~ bangun Kelancaran . Buatlah sebanyak-banyaknya jenis bangun 4
rumus untuk | datar persegi yang (fluency) datar segiempat lain yang mempunyai luas
menentukan mempunyai  luas yang sama dengan persegi di samping.
keliling dan luas | tertentu, siswa Berikan ukuran untuk setiap bangun
segiempat (persegi. | diminta datarnya!
persegi  panjang, | menyebutkan 6em
belah ketupat, | bangun datar lain Jawaban:
jajar genjang. [ yang mempunyai
trapesium, dan | luas yang sama 1) Jajar genjang dengan sisi alas 3 cm dan tinggi 12 em.
layang-layang) dan | dengan persegi 2) Trapesium dengan sisi sejajar 7 cm, 2 cm dan tinggi 8
segitiga. tersebut. cm.
3) Layang-layang dengan diagonal 8 cm dan 9 cm.
4.14 Menyelesaikan 4) Persegi panjang dengan panjang 18 cm dan lebar 2 em.
masalah 5) Belah ketupat dengan diagonal 12 em dan 6 cm
kontekstual yang
berkaitan dengan | Disajikan  sebuah | Keluwesan . Ulan memiliki selembar karton untuk 4
luas dan keliling | masalah yang | (fexibility) membuat nama depannya dengan huruf
segiempat (persegi, | berhubungan kapital. Ia membuat huruf "U" seperti
persegi  panjang, | dengan luas tampak pada gambar di samping. E
belah ketupat. jajar | gabungan dari Tentukan luas karton yang telah dibuat ~
genjang, bangun datar, siswa huruf “U” tersebut dengan menggunakan
trapesium, dan | diminta minimal dua cara.

layang-layang).

menyelesaikan luas

gabungan dari
bangun datar
dengan banyak
cara.

Jawaban:

Cara 1:

L Total = L Persegi Panjang I + L Persegi Panjang II + L
Persegi Panjang II1
L persegi panjang [ =p x1

=18 x 5

=90 cm

=p x1

=18 x 5

=90 cm

=p x1

=8 X6

=48 cm

L Total = L persegi panjang I + L persegi panjang II + L

L persegi panjang [

L persegi panjang IT

persegi panjang ITI
=90cm+90cm +48cm
=228cm?
Cara 2 :
L Total = L Persegi Panjang I + L Persegi Panjang II + L
Persegi Panjang 11T




=p x1

=12 x5

=60cm

=p x1

=12 x5

=60 cm

=p x 1!

=18 X 6

=108 cm

L Total = L persegi panjang I + L persegi panjang I + L

L persegi panjang I

L persegi panjang [

L persegi panjang 1

persegi panjang I
=60cm +60cm + 108 em
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=228 cm?
Disajikan gambar | Keaslian 3. Jelaskan persamaan dan perbedaan bangun datar segiempat | 4
persegi, jajar | (originality) berikut
genjang dan
trapesium, siswa A B E F P Q
diminta menuliskan
persamaan dan / /
perbedaan dari D c H e s R
ketiga bangun datar
Jawaban:
tersebut.
Persamaannya mempunyai 4 sisi dan 4 titik sudut
Perbedaannya :
1. Persegi:
e  Memiliki empat sisi sama p g, yaitu: AB=BC =
CD =AD
* Memiliki dua pasang sisi yang sejajar yaitu: AB//CD
dan AD//BC
+ Empat sudutnya sama besar, yaitu: <A =< B =<
C=<D
* Kedua diagonalnya saling tegak lurus, yaitu: AC L
BD
* Kedua diagonalnya sama panjang, yaitu: AC = BD
+ Diagonalnya membagi dua bagian dengan luas yang
sama
+ Sudut-sudutnya sama besar, yaitu: 90°
2. Jajar genjang:
* Sisi yang berhadapan sama panjang yaitu EH = FG
dan EF=HG
o  Memiliki 2 garis diagonal, yaitu: EG dan FH
* Tidak memiliki sumbu simetri
+ Jumlah semua sudutnya adalah 360°
3. Trapesium:
* Memiliki 2 sisi yang sama panjang yaitu PS = QR
* Memiliki sepasang sisi sejajar, yaitu: PQ//SR
e Memiliki diagonal yang sama panjang, yaitu: PR dan
Qs
* Memiliki satu simetri putar
* Jumlah semua suduinya adalah 360°
Disajikan  sebuah | Kerincian 4. Diketahui sebuah lapangan dengan bentuk persegi panjang | 4
masalah yang | (elaboration) vang mempunyai luas 150 m? dengan panjang 15 meter.
berkaitan  dengan Untuk setiap sisi lapangan akan diberi pembatas. Untuk setiap
luas persegi pemasangan pembatas dibutuhkan biaya 25.000/meternya.
panjang. siswa a. Hitunglah keliling dari lapangan tersebut!
diminta untuk b. Hitunglah jumlah biaya yang dibutuhkan untuk
menentukan pemasangan pembatas tersebut!
keliling dari
persegi panjang Jawaban:
tersebut. Luas lapangan = p x [ =150 m?

Jikap=15m
Maka ! =10m

a. Kelilinglapangan =(2(p + 1)
=2 x (15 +10)
=2 x 25
= 50m

b.  Untuk mencari total biaya dengan cara mengalikan biaya
dengan ukuran kelilingnya.
Biaya pemasangan pembatas =50 X Rp 25.000,—
=Rp 1.250.000, —
Jadi biaya yang diperlukan untuk pemasangan pembatas

lapangan adalah Rp1.250.000, —




Jenjang Pendidikan
Kelas
Mata Pelajaran

Materi

: MTsN 2 Banda Aceh
1 VI
: Matematika

: Segiempat dan Segitiga

Lampiran 5 : Kisi-kisi Soal Post-test

KISI-KISI SOAL POST-TEST
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persegi  panjang,
belah ketupat, jajar
genjang, trapesium,
dan layang-layang).

berhubungan dengan
luas gabungan dari
bangun datar, siswa
diminta

menyelesaikan luas

gabungan dari
bangun datar
tersebut dengan

banyak cara.

berbagai jenis tanaman buah. Namun, sebelumnya Pak Budi
ingin mengetahui luas kebun yang dimilikinya untuk membagi
jenis tanaman buah yang akan ditanam. Carilah luas kebun
tersebut dengan menggunakan banyak cara!

Jawaban:
Cara l:
Luas total = Luas trapesium — Luas persegi panjang
Luas trapesium = i x (45+75) x 40
=2400 m?

Luas persegi panjang = 20 x 25 = 500 m?
Luas total = 2400m? — 500m?

=1900m?
Cara 2:
Dibagi menjadi 3 bangun yaitu 2 buah persegi panjang dan 1
trapesium, kemudian ketiga luas bangun dijumlahkan
LT =40 x 10 =400 m?
L 11=20 x 25 = 500 m?
LIo= %x(10+40)x4ﬁ= 1000m?

Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator Soal dan Pembahasan Skor
Kemampuan
Berpikir
Kreatif
3.14 Menurunkan rumus | Disajikan  bangun | Kelancaran . Diketahui suatu bangun datar persegi panjang dengan panjang 10 4
untuk menentukan | datar segiempat, | (Fluency) em dan lebar 8 cm. Apakah ada Dbangun datar
keliling dan luas | siswa dapat (segiempat/segitiga) yang lain yang luasnya sama dengan luas
segiempat (persegi, | menentukan bangun datar persegi panjang tersebut? Tunjukkanlah ukuran-
persegi  panjang. | kemungkinan ukurannya dan tentukan luasnya!
belah ketupat, jajar | bangun datar lain
genjang, trapesium, | (segiempat/segitiga) Jawaban:
dan layang-layang) | yang memiliki luas 1) Bangun datar segitiga dengan sisi alas 16 cm dan tinggi 10
dan segitiga. yang sama dengan cm
luas segiempat yang 2) Jajar genjang dengan sisi alas 10 cm dan tinggi 8 cm.
4.14 Menyelesaikan diketahui. 3) Trapesium dengan sisi sejajar 12 cm, 8 cm dan tinggi 8 em.
masalah 4) Layang-layang dengan diagonal 8 cm dan 20 cm.
kontekstual yang 5) Belah ketupat dengan diagonal 16 cm dan 10 cm.
berkaitan  dengan
luas dan keliling | Disajikan sebuah | Keluwesan . Bapak Budi mempunyai kebun berbentuk seperti gambar 4
segiempat (persegi, | masalah yang | (lexibility) dibawah ini. Kebun tersebut direncanakan akan ditanami
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Ltotal =LI+LI+LIN
=400+ 500 +1000
= 1900m?

Cara 3

Dibagi menjadi 4 bangun yaitu 3 persegi panjang dan 1 segitiga
LI=40x10=400m?

L 11=20 x 25 = 500 m?

LI =40 x 10 = 400 m?

L1v = £ — 500 m?
Ltotal =LI+LUO+LII+LIV
=400 + 500 + 400 + 600
=1900 m?
Disajikan  gambar | Keaslian . Jelaskan persamaan dan perbedaan bangun datar segitiga berikut
segitiga sama kaki, | (originality)
segitiga sama sisi,
segitiga  siku-siku,
siswa diminta
menuliskan #
persamaan ik Segitiga sama kaki Segitiga sama sisi  Segitiga siku-siku
perbedaan dari Jawaban:
ketiga bangun datar
terbal Persamaannya mempunyai 3 sisi dan 3 titik sudut
Perbedaannya :
1) Segitiiga sama kaki:
e Memiliki satu sumbu simetri lipat.
* Memiliki dua sisi yang berhadapan sama panjang.
® Memiliki satu sumbu simetri putar.
2) Segitiga sama sisi:
* Memiliki tiga sudut yang sama besarnya, yakni 60
derajat.
s Memiliki tiga sisi yang sama panjang
® Memiliki tiga sumbu simetri lipat.
*  Memiliki tiga sumbu simetri putar.
3) Segitiga siku-siku:
o Memiliki satu sisi miring.
® Tidak memiliki sumbu simetri lipat.
® Memiliki dua sisi yang saling tegak lurus.
® Tidak memiliki sumbu simetri putar.
+ Salah satu sudutnya, yaitu sudut siku-siku sebesar 90
derajat.
Disajikan sebuah | Kerincian . Pak Anto mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi dengan
masalah yang | (elaboration) luas 400 m?. Pak Anto akan m pagar lilingi tanah
berkaitan dengan tersebut. Biaya pemasangan pagar tersebut adalah 20.000/meter.
luas persegi, siswa Hitunglah biaya yang diperlukan pak Anto untuk memasang
diminta untuk pagar tersebut!

menentukan keliling
dari persegi tersebut.

Jawaban:

Luas tanah = s X 5= 400 m?
= 20m X 20m

Keliling lapangan =4 X s

=4 x 20m

= 80m
Untuk mencari total biaya dengan cara mengalikan biaya dengan
ukuran kelilingnya.
Biaya pemasangan pagar =80 x Rp 20.000,—
=Rp 1.600.000, —
Jadi biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar adalah
Rp1.600.000, —
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Lampiran 6 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Ekperimen)
Sekolah : MTsN 2 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu : 3 % pertemuan (6 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti
KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin. tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri. dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI3 : Memahami dan menerapkan pengetal (faktual, ks ptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.
#B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan | 3.15.1 Menentukan keliling dan lvas bangun datar yang persegi. persegi
luas segiempat (persegi. persegi panjang. belah panjang. belah ketupat. jajar genjang. trapesium. layang-layang dan
ketupat, jajar genjang. trapesium. dan layang-layang) segitiga.
dan segitiga. 3.15.2 Menentukan keliling dan luas gabungan dari bangun datar yang terdiri

dari persegi. persegi panjang. belah ketupat, jajar genjang, trapesium.
layang-layang dan segitiga.
4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan | 4.15.1 Menerapkan konsep keliling dan luas bangun datar segiempat dan segitiga

dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi untuk menyelesaikan masalah.
panjang, belah ketupat, jajar genjang. trapesium, dan | 4.15.2 Menerapkan konsep keliling dan luas gabungan dari bangun datar yang
layang-layang). terdiri dari segiempat dan segitiga untuk menyelesaikan masalah.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning yang dipadukan melalui pendekatan saintifik yang menuntut peserta
didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. peserta didik dapat
menentukan keliling luas gabungan bangun datar segiempat (persegi. persegi panjang. belah ketupat. jajar genjang. trapesium. layang-layang) dan
segitiga sertamenerapkan konsep keliling dan luas gabungan bangun datar segiempat dan segitiga untuk menyelesaikan masalah dengan rasa ingin
tahu, tanggung jawab. displin selama proses pembelajaran. bersikap jujur. disiplin, santun. peduli (gotong royong. kerjasama. toleran. damat).
bertanggung jawab, responsif. dan pro-aktif dalam berinteraksi. serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

D. Materi Pembelajaran
Segiempat dan Segitiga
o Menentukan Keliling dan Luas Segiempat dan Segitiga
* Menentukan Keliling dan Luas Gabungan dari Bangun Datar Segiempat dan Segitiga

E. Metode Pembelajaran
» Pendekatan pembelajaran  : Saintifik
* Model Pembelajaran : Project Based Learning
*  Metode pembelajaran : Diskusi kelompok dan tanya jawab.

F. Media Pembelajaran
Media/Alat:
« Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
% Lembar Tes
« Lembar penilaian
« Penggaris. Kertas Origami. Double Folio. Gunting. Spidol, Papan Tulis

G. Sumber Belajar
< Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika Wajib Kelas VII Kemendikbud. Tahun 2014
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahul (15 Menit)

Guru :

Orientasi

7

Melakukan pembukaan dengan mengucapkan A laikum, dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini
dan kesiapan mereka untuk belajar.

Apersepsi

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan jenis bangun datar segiempat dan segitiga

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. Misalnya:
e Masih ingatkah kalian tentang bangun datar segiempat dan segitiga?
e Dapatkah kalian menyebutkan jenis bangun datar segiempat dan segitiga?

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

PERSEGH PANIANG

& T8

Lomant sandats

Hanger (gantungan baj) Pengzsris segiigs

Untuk dapat merancang benda seperti itu seseorang harus 1 materi bangun datar segiempat dan segitiga.

Apabila materi tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menentukan luas dan
keliling segiempat dan segitiga.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu menentukan keliling dan luas segiempat dan segitiga.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu yaitu menentukan keliling dan luas segiempat dan
segitiga.

Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.15 dan 4.15 dengan indikatornya yaitu menentukan keliling dan luas segiempat
dan segitiga pada pertemuan yang berlangsung.

Pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik setiap kelompoknya.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Project Based Learning yaitu
pertanyaan mendasar serta penentuan proyek, merancang langkah-langkah dalam menyelesaikan proyek. menyusun jadwal dalam
melaksanakan proyek. menyelesaikan proyek dibawah pengawasan guru. menyiapkan dan mempresentasikan laporan hasil proyek dan
mengevaluasi proses dan hasil dari proyek.

Keiiatan Inti ( 55 Menit )

KEGIATAN LITERAST

Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada topik materi bangun datar segiempat dan segitiga dengan
cara :

— | Mengamati objek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi bangun datar segiempat dan segitiga yang sedang dipelajari dalam bentuk
gambar/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterpretasikannya.
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proyek

Pertanyaan

an é;‘ méﬂ %
< A AN 'l

perseal panjang peresi jajargenjans

belah kerupat_layung favang

— | Menyimak

Siswa menyimak penjelasan dari guru terkait jenis proyek yang akan dibuat yaitu gabungan dari bangun datar yang
terdiri dari segiempat dan segitiga.

— | Bertanya

Siswa bertanya hal yang tidak dipahami terkait jenis proyek yang akan dibuat.

Merancang CREATIVITY (KREATIVITAS)
langkah- * Guru mengarahkan dan memberikan kebebasan pada setiap kelompok untuk mendesain perencanaan proyek mereka
langkah dalam masing-masing.
menyelesaikan | o  Setiap kelompok mendiskusikan gabungan bangun datar apa yang akan mereka buat.
proyek
COLLABORATION RIASAMA
Menyusun Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
jadwal  dalam | 5T Mendiskusikan
melaksanakan * Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyusun jadwal proyek
proyek * Peserta didik berdiskusi tentang penyusun jadwal proyek sesuai kelompok masing-masing.
s  Guru memberikan bimbingan peserta didik dalam menyusun jadwal proyek.
Kegiatan Penutup (10 Menit)
Peserta didil:

o | Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
tentang rencana proyek materi bangun datar segiempat dan segitigayang baru dilakukan.

Mengagendakan menyelesaikan proyek tentang gabungan dari bangun datar segiempat dan segitiga.

Guu :

Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam.

2 |PetemmTeroTOME 0 0 W W gpes B @

Kegiatan Pendalhuluan (15 Menit)

Guu :
Orientasi
o | Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum, dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran
o | Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disipli
o | Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini
dan kesi mereka untuk belajar.
Apersepsi
. fengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan keliling dan luas segiempat dan segitiga
o | Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. Misalnya:
* Masih ingatkah kalian tentang rumus keliling dan luas segiempat dan segitiga?
* Dapatkah kalian menyebutkan keliling dan luas segiempat dan segitiga?
Motivasi

Memberikan baran manfaat mempelaj

i pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk dapat menentukan luas dan keliling kebun dan rumah tersebut seseorang harus menguasai materi keliling dan luas bangun datar
segiempat dan segitiga.




92

e | Apabila materi tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menentukan keliling dan
luas segiempat dan segitiga.

¢ | Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu menentukan keliling dan luas gabungan bangun datar
vang terdiri dari segiempat dan segitiga.
Pemberian Acuan

e | Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertenman saat itu yaitu menentukan keliling dan luas gabungan dari
bangun datar segiempat dan segitiga.
¢ | Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.15 dan 4.15 dengan indikatornya yaitu menentukan keliling dan luas gabungan
dari bangun datar persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, layang-layang dan segitiga pada pertemuan yang
berlangsung.
¢ | Pembagian kelompok belajar sesuai dengan pertenmuan sebelumnya.
¢ | Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Project Based Learning yaitu
pertanyaan mendasar serta penentuan proyek, merancang langkah-langkah dalam menyelesaikan proyek. menyusun jadwal dalam
melaksanakan proyek, menyelesaikan proyek dibawah pengawasan guru, menyiapkan dan mempresentasikan laporan hasil proyek dan
mengevaluasi proses dan hasil dari proyek.

Kegiatan Inti ( 55 Menit )

Menyelesaikan | Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada topik materi bangun datar segiempat dan segitiga dengan
proyek dibawah | cara :
pengawasan — | Menyimak
guru Siswa menyimak penjelasan dari guru terkait rancangan proyek yang akan dibuat yaitu gabungan dari bangun datar
segiempat dan segitiga
— | Bertanya
Siswa bertanya hal yang tidak dipahami terkait rancangan proyek yang akan dibuat.
COLLABORATION (KERJASAMA)
— | Mendiskusikan
*  Guru berkeliling untuk memastikan semua memahami prosedur proyek yang akan mereka buat.
* Guru mengawasi kerja proyek setiap kelompok dengan melihat kekompakan kerja tiap kelompok
* Peserta didik diberi k patan untuk bertanya jika mengalami kendala dalam menyelesaikan proyek.
X CREATIVITY (KREATIVITAS)
Menyiapkan 5B - =
dan ® Peserta dgd%k menunjukkan l.lasﬂ proyek yang sudah mereka buat kepada guru. ) -
T ® Peserta didik mempresentasikan laporan hasil pemt proyek gab bangun datar segiempat dan segitiga.
o g el . Pe_serla didik memperhatikan kelompok lain yang presentasi dan memberikan tanggapan terhadap hasil karya kelompok
T lain. Y -
¢ Guru memberikan penguatan kepada peserta didik

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik:

o [ Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
tentang proyek materi bangun datar segiempat dan segitiga yang baru dilakukan.

Mengagendakan menyelesaikan IKPD tentang bangun datar segiempat dan segitiga.

Gum :

o | Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam.

B0 [etemm K3 @x@Mai0 T T

Kegiatan Pendahul (15 Menit)

Gum :
Orientasi
s | Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum, dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran
s | Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disipli
s | Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini
dan kesiapan mereka untuk belajar.
Apersepsi
» | Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan keliling dan luas segiempat dan segitiga
+ | Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. Misalnya:
* Masih ingatkah kalian tentang rumus keliling dan luas segiempat dan segitiga?
* Dapatkah kalian menyebutkan keliling dan luas segiempat dan segitiga?
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Motivasi

e | Memberikan lajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

P

Untuk dapat menentukan luas dan keliling kebun dan rumah tersebut seseorang harus menguasai materi keliling dan luas bangun datar
segiempat dan segitiga.

e | Apabila materi tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menentukan keliling dan
luas segiempat dan segitiga.

e | Menyampaikan tujuan pembelajaran pada per yang berl yaitu menentukan keliling dan luas gabungan bangun datar
yang terdiri dari segiempat dan segitiga.

Pemberian Acuan

¢ | Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu yaitu menentukan keliling dan luas gabungan dari
bangun datar segiempat dan segitiga.

e | Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.15 dan 4.15 dengan indikatornya yaitu menentukan keliling dan luas gabungan
dari bangun datar persegi. persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, layang-layang dan segitiga pada pertemuan yang
berlangsung.

e | Pembagian kelompok belajar sesuai dengan pertemuan sebelumnya.

* | Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Project Based Learning yaitu
pertanyaan mendasar serta p 1 proyek, mer: g langkah-langkah dalam menyelesaikan proyek, menyusun jadwal dalam
melaksanakan proyek, menyelesaikan proyek dibawah pengawasan guru, menyiapkan dan mempresentasikan laporan hasil proyek dan
mengevaluasi proses dan hasil dari proyek.

Kegiatan Inti ( 35 Menit )

Mengevaluasi COLLABORATION (KERJASAMNA)
proses dan hasil | e Masing-masing kelompok diberikan LKPD yang berhubungan dengan keliling dan luas gabungan bangun datar
dari proyek segiempat dan segitiga

* Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LKPD

* Siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru
— | Mengajukan pertanyaan
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru terkait per lahan yang ada di LKPD jika lami kesulitan.
— | Mempresentasikan ulang
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKPD, kemudian siswa diberi kesempatan oleh guru untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik:

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
tentang proyek materi bangun datar segiempat dan segitiga yang baru dilakukan.

Guru :

o | Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam.




Lampiran 7 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama sekolah : MTsN 2 Banda Aceh
Kelas/semester : VII/Genap
Mata pelajaran : Matematika

Materi

Y

gl
. O\LAE. 1AL
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Perhatikan gambar dibawah ini!

Pak Andi akan mengecat tembok bagian depan
rumahnya seperti tampak pada gambar di
: samaping. Biaya yang diperlukan  untuk
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Lampiran 8 : Lembar Validasi RPP dengan Dosen

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSAN

Satuan Fendidikan

AAN PEMBELAJARAN (RFPF)

MTaM 2 Banda Acch

Mauta Pelajaran : Mintematilon

™Materi Pokok : Seglempat dan segitiga

Kelas/Se mester : YIGenap

Fenulis : Mur=atillah . " ock
Nama Validator 1 Cuak lrean s Salketigah bt
Pekerjaan 1 P hod e

A, FPemuojuk

Beriiah tanda cek list ( + ) dalam kolem penilaian yang sesual menurut perciapat

Bapak/Thu!
Keterangan: 1 - berarti “ticak beaik ™
2 : berart hwerang baik™t
3 : berarti “cukzg "
4 : berarti “hoik
5 : berarti “rangef baik ™"
B. PFPenilnian ditinjau dari beberapa aspek
™No Aspek yang Dinilai Skais Penilui
) 1 F 3 4 5
1. Format
a. Kejelasan pembapian materi W
b Sisiemn penemoran jelas L
c. Pengaturan ruangtata letak bt
d.  Jenis dan ukuran huruf sesuai e
2- Bahasa \
a. Kebenaran tata bahasa ~
b. Kesederhanzan struktur kalimat =
¢. Kejelasan petunjuk atau arahan A v
3. Isi . W
a.  Kescsuaian dengan bingkat kog swa —
b. Kesesuaian dengan silabus . . Al ~
e Kescsuaian dengan  maodel  Profect Moased - w
_ deearsnrg . .\ W R __ '{i‘_.,
d. Metode penyajian b =
e. Kelayakan sebagai perangkal pembelajaran i ~
C. Penilmian usum
Rekomendasikesimpulan penilaian secaras wmun *):
& RPP ini: b. RPP ini:
1 : Tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 . Kurang baik 2 Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 1 Cukup baik 3 : Dapat digunakan sedikit revisi
@) Baik #). Dapat digunakan tanpea revisi
5 : Baik sckali
*} linpkarilahk romor-argka sexwad penilaion Bapai Tha
D. Komentar dan shren perbaikan
Banda Aceh, .12 el 2623
Walidavor,
f—
__/. -
¢ Cut thimn Salasigab, S Ay, wa-pd

Aado b1e 20060 2o 2 B




Lampiran 9 : Lembar Validasi RPP dengan Guru

LEMEBAR VALIDAST
BREMNCANA PELAKSANAAM PEMBELAJTARAN (RPT)

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matemacilcn

M™Materi Pokok s Segiempat dan segitiga
Kelas/Semester : ¥Ilfzenap

Fenulis : Murzatillah

MNama Validator : Busenk f8d .
Pekerjaan roEten
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A. Petunjuk

Berilah tanda cei list { » } dalam kolom: penilajan yang sesuai menarue persdapat

Bapak/bu!
Kererangan: 1 : berarti “ricdak baik™
2 : berarti “kurarmg baik™
3 : berauati “cwhup T
4 : berarti “baik
5 : berarti “sangar baik’
B. Penilainn didnjau dari beberapa aspelo

N Aspek yang Dinilai Skala Fenilainn
1 z 3 & =
1. Format -‘(
a Kejelasan pembagnan materd =
b.  Sistem pencmoran jelas —
c.  Pengaturan ruang/tata letak -
d. Jenis dan ukuran huruf sesuai
2. Bah —
a, Xebenaran tata bahasa v
bh. Kesederhanaan struktur kalimat =
c. Kejelasan petunjuk atay arahan
3. Isi i ___ —
a. Kescsuaian dengan tingkal kogninf siswa o
b, Kesesuaian dengan silabus
¢, Kesesuaian dengan model Project Hosed s
L earning =
d  Merode penyajian i —
e, Kelayakan sebapai perangicat pembelajaran N
. Feonilalams o
Rekomendasi/locsimpulan penilaian secara umum +=3:
LR b RPP ini:
! : Tidek bajic 1 - Beluym depart digunakan dan rfeeaith
memeriukan konsuliasi
2 . Knmang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 Cukup baik 3 Dapal digunakan sedikit eewisi
(3 Baik apm digunakan ranpa revisi
F : Baik sekali
=) fimgkorilfalh nomer-angha seswi periifaian Beapreaak T
D Komentar dan saran perbailcan

Susane {.pd

MIp. { PRI0E0L
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Lampiran 10 : Lembar Validasi LKPD dengan Dosen

LEMBAR VALIDAST LKFED

Satuan Fendidikan MTsMN 2 Banda Acch

Mata Pelajaran : Miatematiha

Materi Pokok 1 Segiempnt dan segitign
Kelas/Semester 1+ ViIL'Genap

Fenulis : Muorzatillah -~

Namp Validator L L botmo | Solaswdeds o ed
Pekerjaan s Posec

A, Pmnju;k
Berilah tanda cek list ( v ) dalam kolom penilaian yang sesuai merurng pendapat

Bapak/Tbu!
Kererangan: 1 : beranti “ridak boik”

2 - berarti “kurarng boik”

3 : berarti “cukip”

4 : berarti “boik ™"

5 : berarti “‘sangat baik”
B. Pepilaian ditinjau dari beberapa aspek

Mo Aspeck yang Dinilai Skala Penilainn
1 2 3 5
1. Format | | ] =
a. Kejelasan pembagian materi 1 | =
b Temiliki daya rarik bt
-2 Sistermn penomoeran jelas —
d Pengaturan ruang/tata letak o
e. Jenis dan ukuran huruf sesuai i ! -
f Kesesuaian antara fisik LEKPD dengan siswa |
2. Bahasa —
2. Kebenaran tata bahasa =
b. Kecsesuaian kalimat dengan tinghkat perkemnbangzan
siswa i ; |
<. Mendorong minat untuk bekerja 1 =
d. FKesederhanaan sirukiur kalimat .
[-h Kalimat permasalahan lidak menpandung ari et
ganda ) 1 i =
E. Kejclasan petunjuk atau arahan _ ——
2. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan | A
C. Penilaian umum
Rekomendasi‘kesimpulan penilaian secara umuam *):
':' LD (1w b. LASD ini:
: Tidak i
i baiik I : Belum dapat digunakan dan masih
P memeriukan konsuliasi
H urang baik K= ® ¥ )
. pat digunakan den al :
3 : Cukup baik gan banyak revisi

&2 Dapat digunakan sedikit revisi
A Baik

4 : Dapat digunakan tanps revisi
5 : Baik sekuali

=) lingharifaoh nomar/angka sesual Pernifaiar Bapoaklbu
D. Komentar dan saram perbailcan




Lampiran 11 : Lembar Validasi LKPD dengan Guru

LEMBAR VALIDASI LKPFD

Satuan Pendidikan : MTsMN 2 Handa Aceh
MMata Felajaran H

: Miatemaitlka
Materi Pokok : Segiempat dan segitiga
Kelnw/Semester : VI Genap
Fenulis : Murzatillah
MNama VYalidator r Sesenkl 5 e
FPekerjaan : Goaama

. Fetunjuh
Berilah tanda cek list { v ) dalam kolom penilaian yang sesuai menunat pemndapet

Bapak/Thu!
Keteranean: L : berarti “tidak baik™"

2 : berarti “Aurang baik ™

3 : berarti “cukue”

4 : berasti “baik ™

5 : berarti “sarngoat baik”
B. Penilpian ditinjan dari beberapa aspek

™No Aspek yang Drinilai

1. Format |
Kejelasan pembagnan materi |
Pemiliki daya tarik ]
Sisten penomoran jelas 1
Pengaturan ruang/tata letak ]||
|
]
{

Jenis dan ukuran huruf sesuai

K esesuaian antara fisik LE P dengan siswa
2. Bahasa

. Kebenaran tata bahasa
b Kescsuaian kalimat dengan tinglkat perkembangan l
|
]

bl L el

siswa ;
[ Mendorong minat untuk bekerja
d. KEcsederhanaan strukiur kalimat

e Kalimat petmasalahan  tidak mengandun  art
da

[ F.ojelasan petunjuk atan arahan
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Penilaian womwum

Rekomenda.si.-‘kcsjmpulan penilaian secara umum

-y
A LASTY img; b. LEPD '}-'
P s ini:
1 : Tidak baik ;
1 I . Belum dapat digunakan dan masih
2 : Kurang bai meameriukan konsuiltasi
3:CWh‘ﬁxﬁ:L 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
p ! y1d 3 Dapat digunakan sedikit revisi
Drapat di A isi
(5 :)Bn-lkk i eunakan tenpa cevisi

) Hirrgkarifak oMo ang ko sesiei penilaian Bapak e
D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, | {{ MRT 302z
Validator,
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Lampiran 12 : Lembar Validasi Soal Pre-test dengan Dosen

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

Satuan Pendidikan : MIs™N 2 Bunda Acch

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Segiempat dan segitiga

Kelas/Semester : VILAGenap

Peoulia : Murzatillah -

Nama Validator L tat, e Saleiusatn  SoAe ., RAPd
Pekerjaan ;L Posen

A. Petumjulk
Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. “Validasi isi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikatos

pencapaian hasil belagar.
Kejelasan perunusan petunjuk pengecjaan soal.
Kejelasan maksud soal.

b. Bahasa dan penulisan soal

Berilah tanda cek list { ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesual menumk bapakfiba.

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
[ndonesia yvany baik dan benar.

Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda,
Rumusan masalah scal komulatif, menggunakan bahasa yang sederhana.
mudah dimengerti dan mengpunakan kata-kata yang dikenal siswa.

Keterangan:

e - walid SDOF : Sangat mudsh dipahami
CW  Cukup Valid DP . Dapat dipahami

KWV : Kurang Valid KDP  Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Walid TDP : Tidak dapat dipahami
TR - Tidak digunakan tanpa rewvisi

RE : Dapai digunakan dengan revisi kecil

: Dapat digunakan dengan revisi besar

PK. : Belum dapat digunakan, masih perlu konsulitasi
Bak
Neo. Validasi Isi asa dan Penulisan mcndass
Saal Soal
N W KWV ™ SDP | DP KDFPF | TDP | TR RK RB PK

1 LY [ [

2 Vs 1% 1V 4

3 v v v

B. XKomentar dan Saran Perbaikan

Bandda Acch, W2 ndel 3O3R

Walidator,

(Gurnu/

v waac

S LOLHD D LE
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Lampiran 13 : Lembar Validasi Soal Pre-test dengan Guru

LENMBAR VALIDAST PRE-TEST

Satuan Pendidikan : MTsN X Bands Aceh

Mata Pelajaran : Matematilka

Minteri Fokok : Segiempat dan segitiga
Helas/Semester : VILAMGenap

Fenulis H urzatillah

MNams Validator z ‘g""rm H 'Pd
Fekerjaan : Lotra

A Petumjiok

1.

Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal sera
rekomendasi, hal-hal vang perlu diperhatikan antam lain:

a. Validasi isi
pencapaian hasil belajar.
-
» KEejclasan maksud soal.
b. Bahasa dan peaulisan socal

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikator

Kejelasan perumusan petunjuk pengeciaan soal.

» Kesesnaian bahasa yang digunakan pada scal dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

» FKalimat matematika soal yang tidek menafsickan pengertian gFanda.

Rusnusan masalah soal komulatif, mengpunalkan bahasa yang sederhana,

maudah dimengerti dan menggunakan kate-kata yang dikenel siswa.
Berilah tanda cek list { v ) dalam kolom penilaian yang sesual menurut bapak/ibu.

|

b : Walid 5D
CWV  Cukup Valid DP
KV : Kurang Walid RDF
TV : Tidak Valid TDOF
TR : Tidak digunakan tanpa revisi

RE : Dapat digenakan dengan ravisi kecisl

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK

: Sangat mudah dipahami
: Dapal dipataumi

: Kurang dapai dipahami

. Tidak dapat dipaham

- Belum dapat dipunelcan, masih perlu konsultasi

105
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Lampiran 14 : Lembar Validasi Soal Post-test dengan Dosen

LEMBAR VALIDASI POST-TEST

Satuan Peadidikan : MTaN 2 Banda Aceh

Blata Felajaran : Matematika

Maceri Pokok : Regiempat dan segitigs

Kelas/Semester : WilAGenap

Penulis : Murzatillah -

Mama Yalidator H Q‘:.‘.’.‘...m.‘f‘.?.&..-.sﬁ..ﬂﬁi%h S-Aa, wad.
PFekerjnan : LDassny

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untek mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a VWalidasi isi
= Kesesusian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikasor
pencapaian hasil belajar.
= Kegjelasan perumusan petunjuk pengerjaan scal.
= Eeojelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
= Kesesuvaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan banar.
= Kalimat matematiika soal yang tidak menafsirikan pengertian ganda.
+= Rumusan masalah soal komulatif. menggunakan bahasa yang sedethana,
mudah dimengerti dan mengpgunakan kata-kata yang dikenal siswa.
2. Berlah tanda cek list { ¥ } dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapakfibu,
Keterangan:
L' : Walid
CV : Cukup Walid

SIF : Sanpgat mudah dipahami
P - Drapat dipahami
KDP - Kurang dapat dipahami

KV . Kwang Yalid
TV : Tidak Valid TDP - Tidak dapat dipahami
TR : Tidak digunakan tanpa rcvisgi
RIK : Dapat digunakan dengan revisi kecil
REB : Dapat digunakan dengan revis: bosar
PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
]
:n:-] Validesi Ini Babasa d;:-:’cn-llu.:n Reto i
W v KY TV |SDP | DP [ KDF | 1TDP | TR RE | RB I

1 w = m=

2 r [ s

3 [ — =

B. Komcmiar dam Saran Perbaikan

(ot then Salasigab .S Ay aq.0d
1 a3 e P0OE oG TeTA
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Lampiran 15 : Lembar Validasi Soal Post-test dengan Guru

LEMBAR VALIDASI POST-TEST

Satuan Fendidikan MTasMN 2 Bamdn Aceh

Mata Pelajaran : Matematikn

Materi Pokok : Segicmpat dan segitiga
Kelas/Semester : VIV Cenap

Penulis : Murzatillah

Mama Validator r Suanank, o Ol
Pelberjaan : Gaarn!

A&, Tetomjuk
1. Sebagni pedoman untuk mengisi validasi isi. bahasa dan penulis soal sena
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi ist
* Kesesuaian soal dengan tujuan pembslajaran yang tercermin dajam i ik ko
pencapaian hasil belajar.
= Kejelasan perumusan petunjul pengerjaan soal
= Kejelasan maksud sonl.
b. Bahasa dan penulisan soal
= Kesesuasian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
+ Kalimat matemstika soal yeng tdak menafsirkan pengertian ganda.
+ Rumusan masalah soal kormulatif, menggunakan bahasa yvang sederhana,
mudah dimengerti dan mengpunakan kata-kata yang dikenal siswa
2 Berilah tanda cek list { + ) dalam kolom penilaian yvang sesual meounut bapak/ibu.

Kelerangan:

W : Walid SDF - Sangat mudah dipahan
CY  Cukup WValid P . Dapat dipahami

KV  Kurang valid KEDOP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDP  Tidak dapat dipahammi

TR : Tidak digunakan tanpa revisi

R : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RE : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat dipunskan. masih perlu konsoltasi

No- Validasi Isi e i s lin= Rekomendasi
o Soal
V |CV [Kv [ TV |SDP | DP |KDP | TDP | TR | RK | BB | PK
1 — L L
2 (9] e [
= — L L
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Lampiran 16 : Lembar Jawaban Pre-test Siswa Kelas Eksperimen
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Lampiran 17 : Lembar Jawaban Post-test Siswa Kelas Eksperimen

——




Lampiran 18 : Tabel Distribusi Chi-Kuadrat

Distribusi %’
Sebaran Chi-square
Nilai persentil untuk distribusi =
v=dk
{(Bilangan dalam badan tabel menyatakan ;f_ip}
v x
0.995 099  0.975 0.85 0.9 0.75 0.5 0.25 0.1 0.05 0025 001  0.005
1 788 663 502 384 2T 132 0455 0102 0016 0.004 0.001 00002 0.0000
2 10.6 9.1 738 599 481 277 139 0575 0211 0103 0051 0.020 0010
3 128 113 935 781 625 411 237 1.2 058 035 022 011 007
4 149 133 111 949 778 5389 336 192 1068 0711 0484 0297 0207
5 16.7 151 128 114 a2 6.6 4.4 27 16 11 08 06 04
3 185 168 144 128 106 78 53 35 22 1.6 12 08 0.7
7 20.3 185 160 141 12.0 8.0 6.3 43 28 22 1.7 12 1.0
B 220 201 175 155 134 102 73 Ly 35 27 22 16 13
9 236 217 190 169 147 114 83 59 42 a3 27 21 1.7
10 2562 232 205 183 160 125 93 6.7 48 39 32 26 22
11 2568 247 219 197 173 137 103 7.6 56 4.6 is 31 26
12 283 252 233 210 185 148 113 84 B.3 52 44 36 31
13 298 277 247 224 188 160 123 93 7.0 59 5.0 41 36
14 313 21 261 0,237 0 A 171 133 102 78 6.6 56 47 41
15 328 306 275 250 223 182 143 110 B85 73 6.3 52 46
16 343 320 288 263 235 124 153 119 9.3 8.0 6.9 58 51
17 357 334 302 276 248 205 163 128 101 8.7 7.6 6.4 57
18 372 348 315 289 260 216 173 137 108 9.4 82 7.0 6.3
19 386 362 329 301 2F2 227 183 146 117 101 89 76 6.8
20 40.0 376 342 314 284 23R 193 155 124 109 26 B3 74
21 414 389 355 327 296 249 203 163 132 116 103 B9 B.0
22 428 403 368 339 308 260 213 172 140 123 110 95 B6
23 442 416 381 352 320 271 223 1841 148 131 1.7 102 8.3
24 456 430 394 364 332 282 233 180 157 138 124 108 9.9
25 46.9 443 406 377 344 293 243 188 165 146 131 115 7 105
26 483 456 419 389 356 304 253 208 173 154 138 122 N2
27 496 470 432 401 367 35 263 217 181 162 146 129 118
28 5107 483 445 413 ''379 326 273 | 227 11B9 169 153 136 125
29 523 496 457 4285 391 337 283 236 198 177 160 143 1341
30 537 509 470 438 403 348 293 245 206 185 168 150 138
40 668 637 593 558 518 456 3893 337 291 265 244 222 207
50 785 762 Ti14 675 632 H6E3I 493 4289 3ITT 348 324 287 280
1] 920 884 B33 7941 744 BYO0 583 523 465 432 405 375 355
70 1042 1004 950 805 855 776 693 617 553 517 488 454 433
B0 116.3 1123 1066 1019 966 881 793 T 643 604 572 835 512
90 128.3 1241 1181 1131 1076 986 893 BOE 733 691 656 618 592
100 140.2 1358 1296 1243 1185 1091 993 801 B24 779 742 701 673
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Lampiran 19 : Tabel Distribusi Z

Kumulatif sebaran frekuensi normal
(Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)

ERELE SEKEEE SRE8& SEREE

CEEEE REBEE CENERG RERES

QL0000
Q0398
aoTal
0.1179
QL1584

01915
Q2257
O.ISBO
0.2881
0.3159

03413
03643
0.3849
0.4032
04182

0.4332
04452
0.4554
04641
0.4T13

QaTT2
04821
QLaBE 1

04893
04918

Q4938
04953
QL4965
04874
04981

Q4SBT
04290
L4593
0.4295
Q4597

Q4998
04998
Q.4999
L4599
Q5000

00040
0.0438
0.0832
aiar
01581

0.1950
0.2201
03611
0.2910
0.3186

0.3438
0.3665
0.3869
04049
0.4207

04345
0.4483
0.4564
04649
0.47le

0.47TE
0.4826
0.4864

0.4896
0.4920

0.4940
0.4955
0.4966
0.4975
0.4552

0.4987
0.4991
0.4993
0.429%
0.4997

0.4998
0.4998
0.4999
04599
0.5000

0.0080
0.0478
0.08T1
0.1255
0.1628

0.1985
0.2324
0.2642
0.2939
0.3212

0.3451
0.2686
0.3588
0.4066
0.4222

0.4357
0.4474
0.4573
0.46856
Q4T26

0.47TH3

0.4568
04895
Q4922

0.4841
0.4958
0.4967
04978
0.4982

0.4987
0.4994
0.4997
0.4998
0.4999
0.4999

0.4999
0.2000

Qo120
Q0517
Quoa10
0.1293
0. 1664

0.2018
Q.2357

05238

0.3485
QL2708
0.7207
0.4082
0.4238

0.43T0
04484
Q.4582
0.4664
Q.4732

0.4788
0.4834
LAET1
Qd4a01
0.4925

QL4957
0.4368
0497y
0.4983

0.4988

0.4998
0.4909
Q.4999
0. 4903
Q. 2000

0l 251

0.4 382
044956

Q4877
Q4584

04988

00199
0.0596
QuDasET
0.1368
01738

03531
Q3749
a3 2
24115
0.4.265

0.4 384

Q4599
04678
0.l T4,

0.4 TEE
04842
OAETE

04820

0486
04960
QLA8TD
044978
04584

Q4989
Q4gad

04998
Q4597

000 001 002 003 004 OO5 OD6 007 008 009

03315

03554
03770
03962
04131
04279

Q4948

04971
49m
045985
04989
04992
04994
04998
Q4997

QDT
QOETS

03517

03980
04147
04282

04418
04525
04516
0.4693
Q4 TSE

04850
04584

04911
04932

Q4849
04962
Q4872
a4979
Q4985

04989
Q4992
Q4995
04995
Q4997

00319
00714
01103
0.1480

04930
04993
04995
04998
04597

045998
04999
04959
0459
Q.5000

00359
00733
01141
0.1517
01879

0.4990
04933
04995
O49a7
04998
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Lampiran 20 : Tabel Distribusi t

Percentile Values (L, ) for the t Distribution with v Degrees ol Freedom
{Shaded Area=q)

L
4 0.995 0.99 0575 0.05 09 0.8 075 07 0.6 0.55
1 B3.B567] 318208 12.706d 65138 30077 15764 10000 07269 03249 D158
z 99246 G954d 43007 202000 18656 10607 06169 0.61734 D288  0.142]
3 58400 45407 51634 23534 16avn  0b78d 0964 05844 D27e] 041
4 46041 37a6d  27764] 21316 15552 0batd  Og40]  0.568H 02704 0.1
5 40321 33649 25706 204500 14758 00199 07261 05504 0267  0.132]
B 37074] 3147 24450 10453 14508 0O05]  0.717H  0.5534 02649  0.1317
7 34905 oJoopd o25E4E 1 A94 14149 oFosd o711 os54of o0o2E3d 0130
B 33554] D@oEq 25060 18505  1d0es  0eEsd  o70ed 05450 0261 0129
o 32&31 28214 ooFed 1833 13850  oEe3d o7oe] o0s543d  0261] 0129
10 31603 27534  29@All 48125 13772 OB791| D6G99H 05415 02604 0128
11 3056 2716 _=zomddl | 17954 13654 OGTSY  D6@7d 05309 0959 n.1m§
12 3.0545 26010 21788 17a2d  lJased o O.672d  DG95Y  O.5d5d  D.259q  0.128
13 30123 26504 2604 7700 | 19508 Devod D693 05374 02584 Daza]
14 ZO7BE| 26249 21448 17613 | 1.3450)  D.Bedl|  0Bo2d | 0.5366 D258  0.1zad
|
15 20467 26029 21514 17531 1.4 DBEsd  0E91] 05350 0257d D27
16 2oppE|  2s5e39  2adod  a7asd 1.:33 08647  0fF30] 05350 0257 0427
7 26982 oJs5e6d 21098 47395 133 DBE3d D629 05344 02554 DAz
18 26764 25524 21000 47341 13304 DBes|  068ad 05338 0257 0.1274
19 2660E Zs5309  pooad 19209 13T Deetdl  DBB7H 053] 02569 01274
20 2p453 oJ50p0  poBEd  dg247] 19753  0Ee0d  06AT] 05329 0255 01279
21 2E314] Is517d  oo7od 17207  132:A 0659  06sed  0.53zd 02564 01279
= 2E1BE 25083 zorad  A7i71 1321 DE58d  DE8sd  0.53gl| 02584 027
23 2E073 oJd4ood  o0ERT 1715 13105 ©OBS/d  06A5Y 0.5317 02569  0.127
24 2796E  Z4ord  Zoesd 4740 13178 0ssed ogssd 0531 o0zssd  oiand
25 Z7aTd  I4B51  oosod  qyo0el 19163 OEsed  DEBad 05318 0256|0426
T 20555 170sEl 13150 DEssq  DEsad ﬂ-f—”‘ﬁ_ﬂ.m 07750
a7 27707 o247z 20518 . 17053 131570 . 06551 0683 0.53 02550  0.126
28 27633 94571 2o |\ 47od1] . 13129 0654d . DBe3d  0.5304  0.9554 n.125§
29 27564  s4620  2o45d 16991 13114 oEs4d  o0es3] 0530 0955 0176
il 2 7300 1 a;u:q_p_ﬁﬂﬂ [E82 0,53 02558 01767
an 275 24739 20211 16830 13051 06507 06807 0.528d 02550  0.1359
50 ZEFTE  zapad g 1675 17987 D paag 0577 02sad  p126]
a0 26387 2aryd 19004 1684 17022 oBdsl|  oevrd  oszed  pasad ooz
100 ZEesh| 23544 19640 16608 12001 D.B454  D6r7] 05061 02540 0.2
200 ZE00E| 23451 19710 16525 10858 05434  D67a]  0.525d  0.2531
300 25923 J3Ed  1oeydl 16499 12844 0544  D67sY  0.5250  D.2534
40D 25ads]  s3ssy] 1950 16487 12837 O.B42d  D67s]  0.5244  D.2539
GO0 z5aar|  z3spd  1oe3d 16474 108300 05424 D6vad  0.5247  0.2534
4000 25806 23301 10693 16454 13324 DB4s D674  0.5349  0.9534
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Lampiran 21 : Tabel Distribusi F

V, =« dkpembilang

14 16 20 24 30 40

248 249 250 3251
08 8! 6286

249 245 242
369 361 355

2.55 248 2,43 2.3! 2,34 2,31 2.!0 2,21
4 l

2." 2.(5 wll‘
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190 1,85 177 113 1.1,:,1.0
240 241 233 a:n‘.'.ix 215 210 2
189 184

247 238

s 167 1,64 l
225 m».},ﬂ 2,08 202

s
s tee i

148
17 ;E
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